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BSTRAK

ANALISIS PERBANDINGAN HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA MELALUI MEDIA POWERPOINT  DAN MEDIA GAMBAR 
TERHADAP KEMAMPUAN MENULIS SISWA 
KELAS IV SD NEGERI 112 PARBANGUNAN 
KABUPATEN MANDAILING NATAL
TAHUN PEMBELAJARAN
2025-2026
 
OLEH:

SITI HAFSAH NASUTION
NPM.	247015075

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan hasil belajar Bahasa Indonesia melalui penggunaan media PowerPoint dan media gambar terhadap kemampuan menulis siswa kelas IV SD Negeri 112 Parbangunan Kabupaten Mandailing Natal pada Tahun Pembelajaran 2025–2026. Latar belakang dari penelitian ini adalah rendahnya kemampuan menulis siswa akibat kurang bervariasinya media pembelajaran yang digunakan. Menulis merupakan keterampilan dasar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang perlu dikembangkan sejak dini karena berkaitan erat dengan kemampuan berpikir, mengorganisasi ide, dan mengomunikasikan pikiran secara tertulis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 112 Parbangunan yang berjumlah 40 orang, dibagi menjadi dua kelompok: kelas IVA sebagai kelompok eksperimen dengan media PowerPoint dan kelas IVB sebagai kelompok kontrol dengan media gambar. Instrumen penelitian berupa tes menulis yang diberikan pada saat pretest dan posttest. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t untuk mengetahui perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest siswa yang belajar dengan media PowerPoint lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan media gambar. Berdasarkan uji-t, diperoleh nilai thitung sebesar 2,27 dengan ttabel sebesar 2,024 pada taraf signifikansi 0,05. Karena thitung > ttabel, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua media. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media PowerPoint lebih efektif daripada media gambar dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa.

Kata kunci: media pembelajaran, powerpoint, hasil belajar, kemampuan menulis
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam membangun karakter dan kemampuan individu untuk menghadapi tantangan kehidupan. Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan untuk memberikan tuntunan kepada anak agar mereka dapat berkembang sesuai dengan kodratnya sebagai manusia yang memiliki peran dalam masyarakat. Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter, sikap, serta keterampilan yang berguna bagi kehidupan siswa di masa depan (Ahmadi, 2015:30).
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan memiliki peran strategis dalam mencerdaskan kehidupan bangsa serta membentuk generasi yang mampu berkontribusi bagi kemajuan negara (Khairiah, 2018:11-25).
Dalam dunia pendidikan, khususnya pada jenjang sekolah dasar, keterampilan menulis merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan kompetensi literasi siswa. Menulis tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk mengekspresikan ide, gagasan, dan pemikiran secara sistematis dan logis. Namun, pada kenyataannya, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mengembangkan kemampuan menulis mereka. Beberapa faktor yang mempengaruhi antara lain kurangnya motivasi, minimnya strategi pembelajaran yang menarik, serta keterbatasan media pembelajaran yang digunakan oleh guru.
Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai dan menarik. Media pembelajaran memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar, terutama dalam membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. Menurut Heinich (2002:45), media pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar, memperjelas konsep yang abstrak, serta memfasilitasi pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan.
Dua media pembelajaran yang umum digunakan dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar adalah media PowerPoint dan media gambar. Media PowerPoint merupakan media berbasis teknologi yang memungkinkan penyampaian materi secara lebih visual dan interaktif. Dengan fitur-fitur seperti animasi, grafik, dan ilustrasi, PowerPoint dapat membantu siswa memahami konsep menulis dengan lebih menarik dan mudah. Di sisi lain, media gambar juga memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. Menurut Arsyad (2017:64), gambar dapat merangsang imajinasi siswa, memfasilitasi pemahaman visual, serta membantu mereka dalam menyusun ide-ide tulisan secara lebih terstruktur.
Namun, penggunaan kedua media tersebut dalam pembelajaran menulis masih menjadi perdebatan mengenai efektivitasnya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa PowerPoint dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa dalam belajar menulis, sementara penelitian lain menunjukkan bahwa media gambar lebih efektif dalam merangsang kreativitas dan daya imajinasi siswa dalam menulis. Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis perbandingan antara hasil belajar siswa yang menggunakan media PowerPoint dan media gambar dalam pembelajaran menulis.
Kemampuan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Namun, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis dengan baik, terutama dalam mengorganisir ide dan menyusun kalimat yang kohesif. Salah satu faktor yang memengaruhi hasil belajar menulis adalah media pembelajaran yang digunakan oleh guru.
Media pembelajaran yang efektif dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih baik dan meningkatkan hasil belajar mereka. Dalam konteks ini, penggunaan media PowerPoint dan media gambar menjadi pilihan yang dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis. PowerPoint menawarkan visualisasi yang dinamis dan menarik, sementara media gambar memberikan stimulus visual yang dapat membantu siswa dalam mengembangkan ide tulisan mereka.
Di SD Negeri 112 Parbangunan Kabupaten Mandailing Natal, permasalahan dalam pembelajaran menulis juga menjadi perhatian utama. Berdasarkan observasi awal, ditemukan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam menulis dengan baik, terutama dalam aspek struktur, kosakata, serta pengorganisasian ide dalam tulisan mereka. Guru di sekolah tersebut telah mencoba berbagai metode pembelajaran, termasuk penggunaan media PowerPoint dan media gambar, namun belum diketahui secara pasti media mana yang lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa.
Selain itu, faktor lingkungan belajar juga menjadi salah satu aspek yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan karena kurangnya keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Dengan adanya perbandingan penggunaan media PowerPoint dan media gambar dalam pembelajaran menulis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan baru mengenai efektivitas kedua media tersebut serta memberikan rekomendasi bagi guru dalam memilih strategi pembelajaran yang paling sesuai dengan kebutuhan siswa.
Berdasarkan paparan di atas, peneliti akan melakukan penelitian yang akan berjudul “Analisis Perbandingan Hasil Belajar Bahasa Indonesia melalui Media Powerpoint dan Media Gambar terhadap Kemampuan Menulis Siswa Kelas IV SD Negeri 112 Parbangunan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026”. 


1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar masih kurang optimal, khususnya dalam pembelajaran menulis Bahasa Indonesia.
2. Siswa kurang termotivasi dan kurang antusias saat guru menjelaskan materi serta ketika melakukan latihan menulis.
3. Rendahnya hasil belajar siswa dalam menulis teks Bahasa Indonesia karena keterbatasan media pembelajaran yang digunakan.

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih fokus dan tidak menyimpang dari tujuan utama, maka batasan masalah yang ditetapkan adalah sebagai berikut:
1. Materi yang dibahas adalah kemampuan menulis siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas IV SD Negeri 112 Parbangunan Kabupaten Mandailing Natal.
2. Penelitian ini membandingkan hasil belajar siswa yang menggunakan media PowerPoint dan media gambar dalam meningkatkan kemampuan menulis.
3. Hasil belajar siswa diukur melalui tes menulis yang diberikan setelah proses pembelajaran dengan kedua media tersebut.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan media pembelajaran PowerPoint dan media gambar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Negeri 112 Parbangunan Kabupaten Mandailing Natal?
2. Media pembelajaran manakah yang lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa?

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan media pembelajaran PowerPoint dan media gambar dalam pembelajaran menulis Bahasa Indonesia.
2. Menentukan media pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas IV SD Negeri 112 Parbangunan Kabupaten Mandailing Natal.

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam dunia pendidikan, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, baik dari segi teori maupun praktik. Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua aspek utama, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini memberikan manfaat teoritis yang dapat dijadikan acuan bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang pembelajaran, khususnya terkait penggunaan media pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. Manfaat teoritis dari penelitian ini meliputi:
a. Menambah wawasan tentang penerapan media PowerPoint dan media gambar dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai efektivitas kedua media tersebut dalam proses pembelajaran. Guru dan peneliti di bidang pendidikan dapat memahami bagaimana PowerPoint sebagai media digital dan gambar sebagai media visual konvensional berperan dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa.
b. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dalam bidang pembelajaran menulis.
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan bagi akademisi, peneliti, serta mahasiswa yang tertarik untuk mengembangkan kajian lebih lanjut mengenai efektivitas media pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian ini juga dapat membantu dalam mengidentifikasi faktor-faktor lain yang berkontribusi terhadap keberhasilan pembelajaran menulis melalui berbagai jenis media.

2. Manfaat Praktis
Selain manfaat teoritis, penelitian ini juga memberikan manfaat praktis bagi berbagai pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan, di antaranya:

a. Bagi Kepala Sekolah
a) Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam perbaikan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. Kepala sekolah dapat menjadikannya sebagai dasar dalam menyusun kebijakan pendidikan, terutama dalam pengadaan dan pemanfaatan media pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif.
b) Selain itu, hasil penelitian ini dapat membantu kepala sekolah dalam merancang program pelatihan bagi guru guna meningkatkan kompetensi dalam penggunaan media PowerPoint dengan media gambar sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang lebih interaktif.

b. Bagi Guru
a) Penelitian ini memberikan wawasan yang lebih luas bagi guru mengenai efektivitas penggunaan media PowerPoint dan media gambar dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. Dengan demikian, guru dapat mempertimbangkan penggunaan kedua media ini secara optimal sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa.
b) Guru juga dapat mengadaptasi hasil penelitian ini dalam praktik pembelajaran sehari-hari, sehingga metode pengajaran yang diterapkan menjadi lebih menarik dan mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan menulis.
c) Selain itu, guru dapat mengembangkan variasi pembelajaran berbasis teknologi dan media visual untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih menyenangkan dan kondusif bagi perkembangan keterampilan menulis siswa.

c. Bagi Siswa
a) Penggunaan media PowerPoint dan media gambar dalam pembelajaran menulis diharapkan dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam menulis. Dengan adanya media yang menarik, siswa akan lebih tertarik untuk belajar dan merasa lebih mudah dalam menuangkan ide-ide mereka ke dalam bentuk tulisan.
b) Selain meningkatkan minat belajar, siswa juga dapat lebih memahami manfaat dari penggunaan berbagai media pembelajaran. Mereka akan mendapatkan pengalaman belajar yang lebih bervariasi, sehingga mampu mengembangkan keterampilan menulis dengan lebih baik.
c) Dengan adanya perbandingan antara kedua media ini, siswa juga dapat mengevaluasi metode pembelajaran mana yang lebih sesuai dengan gaya belajar mereka, sehingga dapat mengoptimalkan hasil belajar secara individu.
[bookmark: _Hlk193546416]1.7 Sistematika Penulisan
1. BAB I: Pendahuluan
Berisi latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
2. BAB II: Kajian Teori 
Mencakup teori-teori yang relevan dengan penelitian, penelitian terdahulu yang mendukung, kerangka berpikir, dan hipotesis.
3. BAB III: Metodologi Penelitian
Menjelaskan jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, serta teknik analisis data.
4. Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data serta pembahasan mengenai temuan yang didapatkan.
5. Bab V Kesimpulan Dan Saran 
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya atau untuk pihak-pihak yang berkepentingan.
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BAB II
[bookmark: _Hlk189054334]KAJIAN PUSTAKA

[bookmark: _Hlk193546439]2.1 Hakikat Menulis dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
2.1.1 Hakikat Menulis
Menulis sebagai salah satu keterampilan berbahasa menjadi aspek penting yang harus dimiliki setiap orang, terutama siswa. Kegiatan menulis selalu ditemui pada setiap jenjang pendidikan serta dalam segala mata pelajaran, terutama pelajaran Bahasa Indonesia. Teori yang akan dibahas dalam hakikat menulis antara lain: a) pengertian menulis, b) tujuan menulis, dan c) manfaat menulis.
Dalman (2016:4) memaknai menulis sebagai penyampaian pesan secara tak langsung dengan media tulis kepada pihak lain. Menulis juga diartikan sebagai kegiatan menyusun huruf menjadi kata, kemudian menjadi kalimat sedemikian rupa hingga dapat dipahami. Kegiatan menulis terdiri dari proses pengaitan kata, kalimat, paragraf secara logis dengan cara berpikir kreatif. Proses tersebut menghasilkan gagasan, pikiran, dan perasaan melalui lambang tulis yang bermakna. Nur, Burhanuddin, dan Misnah (2021:65) berpendapat bahwa kegiatan menulis merupakan kegiatan yang harus dikuasai dan dicapai. Menulis dilakukan secara produktif dan ekspresif untuk menyampaikan pendapat, gagasan, perasaan tanpa tatap muka.
Wardoyo (2013:2) menyimpulkan pengertian menulis sebagai proses menemukan, menyusun, dan mengomunikasikan ide sehingga dapat dinikmati serta dipahami pembaca. Menulis juga memiliki definisi sebagai pengorganisasian simbol grafis menjadi rangkaian bahasa dengan makna atau pesan dari penulis. Menulis merupakan suatu proses kreatif berdasarkan kepekaan diri yang melibatkan pemunculan gagasan. Kegiatan menulis membutuhkan prasyarat yang harus dimiliki. Antara lain adalah motivasi diri, kebiasaan, rasa cinta, dan berlatih.
Tarigan (2021:3) mendeskripsikan menulis sebagai kegiatan produktif dan ekspresif, yang membutuhkan pelatihan serta praktik secara teratur. Menulis adalah keterampilan berbahasa yang dimanfaatkan untuk sarana komunikasi tak langsung. Keterampilan menulis menjadi aspek penting yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan. Selain itu, keterampilan menulis menjadi ciri individu atau bangsa terpelajar.
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan aktivitas menyampaikan pesan secara produktif yang terdiri dari proses menemukan, menyusun, serta mengomunikasikan ide melalui media tulis yang harus dikuasai, serta bermanfaat sebagai sarana komunikasi tak langsung. Kegiatan menulis menjadi aspek penting dalam kehidupan karena menghasilkan gagasan, pikiran, perasaan, serta membutuhkan motivasi, rasa cinta, kebiasaan, dan latihan.
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Dalman (2016:13) membagi tujuan menulis menjadi enam bagian, sebagai berikut. Menulis sebagai penugasan merupakan tujuan yang diberikan oleh lembaga atau guru pada pelajar. Tulisan dengan tujuan untuk memenuhi tugas biasanya berbentuk laporan, makalah, artikel, maupun karangan bebas. Tujuan estetis merupakan menulis dengan tujuan untuk menghasilkan sautu karya yang indah, seperti novel, cerpen, dan puisi. Untuk tercapainya tujuan ini, penulis harus mampu memilih kata dengan baik. Menulis dengan tujuan kreatif sama halnya dengan menulis berdasarkan tujuan estetis, menghasilkan karya sastra seperti puisi atau prosa. Penulis dituntut untuk menggunakan imajinasi dengan maksimal dalam proses menulis. Tujuan penerangan adalah untuk memberi informasi tentang sesuatu. Tulisan dengan tujuan ini sering ditemui di surat kabar atau majalah. Menulis dengan tujuan pernyataan diri berarti penulis bermaksud untuk menegaskan hal-hal yang dilakukannya. Tulisan ini dapat dilihat dalam surat pernyataan dan surat perjanjian. Terakhir yaitu menulis berdasarkan tujuan konsumtif. Penulis mengutamakan kepuasan pembaca dan berorientasi pada bisnis.
Tarigan (2021:24) mengatakan bahwa setiap tulisan memiliki tujuannya masing-masing. Tulisan dengan tujuan informatif disebut wacana informatif memiliki kategori mengajar atau memberitahukan sebuah informasi. Tujuan persuasif yakni maksud yang ditujukan penulis pada pembaca untuk mendesak atau meyakinkan pembaca mengenai sesuatu. Menulis dengan tujuan estetik mengandung maksud untuk memberi hiburan dan kesenangan pada pembaca. Tulisan dengan tujuan ini disebut tulisan literer atau literasi kesusastraan. Tujuan ekspresif terdapat pada wacana ekspresif yang berisi tentang ekspresi perasaan dan emosi secara berapi-api.
Berdasarkan pendapat ahli yang telah dikemukakan di atas, dapat disumpulkan bahwa terdapat beberapa tujuan menulis. Menulis dengan tujuan memenuhi tugas, tujuan estetik, tujuan ekspresif, tujuan kreatif, tujuan informatif, tujuan persuasif, dan tujuan pernyataan.
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Tarigan (2021:22) menyebutkan bahwa menulis merupakan alat komunikasi tak langsung yang memiliki beberapa manfaat. Manfaat menulis bagi penulis adalah untuk memperdalam persepsi dan daya tanggap tentang sesuatu. Selain itu, penulis mampu mencapai maksud tujuan dengan menerapkan prinsip menulis dan berpikir. Kegiatan menulis menjadi salah satu sarana penyelesaian masalah yang sedang dihadapi, serta membantu menguraikan pikiran dan perasaan. Menulis memberi kemudahan dalam berpikir secara kritis, karena dalam menulis dituntut untuk menyusun urutan pengalaman. Melalui proses menulis, seseorang dapat menemukan pikiran, perasaan, gagasan, masalah, dan kejadian yang disusun secara aktual.
Manfaat menulis oleh Wardoyo (2013:5) yaitu sebagai berikut. Sebagai media pengungkapan diri, menulis merupakan kegiatan untuk mewujudkan pemikiran berbentuk tulisan. Maknanya, menulis digunakan untuk mengekspresikan ide dan rasa. Upaya dalam memahami suatu hal, menulis yakni proses berpiki untuk mengetahui diksi yang dirangkai sesuai ide gagasan. Menulis untuk mengembangkan kepuasan pribadi, dalam menulis seseorang  membutuhkan  usaha,  juga  kerja  keras.  Menulis menghasilkan suatu karya sekaligus meningkatkan potensi yang dimiliki. Menulis sebagai sarana pengembangan pemahaman, artinya penulis dituntut menguasai kemampuan berbahasa dalam kegiatan menulis.
Dari beberapa pendapat yang dikemukakan di atas, dapat dibuat simpulan bahwa menulis memiliki berbagai manfaat. Menulis bermanfaat untuk membantu menguraikan pikiran, memperdalam daya tanggap, mengungkapkan rasa, ide, gagasan, dan pikiran, mengembangkan kepuasan dan potensi diri.
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2.2.1 Pengertian Media Pembelajaran
Secara umum media bisa dipahami sebagai perantara dari suatu informasi yang berasal dari sumber Informasi untuk diterima oleh penerima. Informasi tersebut bisa berupa apa pun, baik yang bermuatan pendidikan, politik, teknologi, maupun informasi atau yang bisa disebut berita. Media yang digunakan juga sangat beragam bergantung pada jenis informasi yang akan disampaikan baik berupa fisik maupun digital. Istilah media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari medium berarti perantara atau pengantar. Medium merupakan teknologi untuk menyajikan, merekam, membagi dan mendistribusikan simbol melalui rangsangan Indra tertentu, disertai penstrukturan Informasi. Asosiasi Komunikasi dan Teknologi Pendidikan (Association for Education Communications and Technolgi /AECT) mengemukakan bahwa media adalah segala bentuk dan saluran untuk proses penyampaian informasi. 
Menurut Heinich (dalam Rusman, 2017:213) media merupakan alat saluran komunikasi. Menurut Miarso (dalam Suryani dkk., 2018:3) pembelajaran merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukan usaha pendidikan yang dilaksanakn secara sengaja, dengan tujuan yang ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta pelaksanaanya terkendali. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dan interaksi sebagai bentuk usaha pendidikan dengan mengkondisikan terjadinya proses belajar dalam diri peserta didik. Berdasarkan pengertian media yang sudah kita pahami sebelumnya, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakn untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang di sengaja, bertujuan, dan terkendali.   
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	Fungsi media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi kondisi, dan lingkungan yang ditata dan diciptakan oleh guru. Fungsi media pebelajaran menurut Asyhar (2013:3) terdiri dari:   
1. Fungsi semantik
		Media pembelajaran memiliki fungsi semantik, artinya media pembelajaran berfungsi mengonkretkan ide dan memberikan penjelasan agar pengetahuan dan pengalam belajar dapat lebih jelas dan mudah dipahami. Contohnya, dalam mengajar materi symbol unsur kimia guru dapat menggunakan media gambar, kartu unsur, diagram, foto, dan vidio dari pada sekedar menjelaskan nama-nama unsur kimia tersebut secara verbal sehingga meminimalisasi kesalahan konsep pada siswa.
2. Fungsi Manipulasi
		Media memiliki fungsi manipulasi, artinya media berfungsi memanipulasi benda dan peristiwa sesuai kondisi, situasi, tujuan, dan sasaranya. Memanipulasi dapat diartikan berbagai cara yang dapat dilakukan untuk menggambarkan suatu benda yang tidak dapat terjangkau atau dihadirkan ketika proses pembelajaran berlangsung. Misalnya, dalam pembelajran Geografi, guru dapat menjelaskan tentang tata cara tata surya (Suryani dkk., 2018:4) menggunakan model susunan planet atau Vidio.
3. Fungsi Fiksatif
		Fungsi Fiksatif adalah fungsi media dalam menangkap, menyimpan, dan menampilkan kembali objek atau kejadian yang sudah lama terjadi. Misalnya, dalam pembelajaran sejarah, media vidio pidato proklamsi Republik Indonesia kepada siswa. Dengan media pembelajaran siswa dapat mengetahui kejadian yang tidak terjadi ketika pembelajaran berlangsung.
4. Fungsi Distributif
		Fungsi distributif media, yaitu terkait dengan kemampuan media mengatasi batas-batas ruang dan waktu, serta mengatasi keterbatasan manusia. Misalnya, dalam pembelajaran di perguruan tinggi yang di aula atau ruangan dengan kapasitas besar, penggunaan media untuk presentasi seperti power point yang di proyeksikan proyektor dapat memudahkan seluruh siswa menyimak materi dan tidak hanya terfokus pada komunikasi verbal. Penggunaan media televisi dan berbagai platform pembelajaran jarak jauh yang tersedia di internet juga mengatasi keterbatasan indriawi manusia dalam pembelajaran. Misalnya, seorang guru sedang mengikuti pelatihan kurikulum 2013 di Jakarta, sedangkan guru tersebut harus mengajar di Pangkal pinang, dengan menggunakan media pembelajaran jarak jauh, guru tersebut dapat bertatap muka melalui vidio conference meskipun secara fisik tidak dapat bertemu secara langsung (Rima wati, 2016:10).
5. Fungsi sosiokultural
		Media pembelajaran memiliki fungsi sosiokultural yaitu untuk mengakomodasikan perbedaan sosiokultural yang ada antara peserta didik. Misalnya, pada mata pelajaran IPS, guru dapat menjelaskan mengenai suku bangsa melalu media vidio sehingga lebih dapat mencakup banyak materi, siswa dapat mengetahui lebih banyak dalam waktu singkat dibandingkan dengan penjelasan verbal. Disini fungsi media juga dapat menanamkan nilai-nilai toleransi dan keharmonisan sosiokultural .
6. Fungsi Psikologis
		Media pembelajaran memiliki beberapa fungsi dari segi psikologi, yaitu fungsi atensi, afektif, kognitif, pskomotorik, imajinatif, dan motivasi.
a) Fungsi atensi adalah fungsi media pembelajaran dalam menarik perhatian peserta didik.
b) Fungsi afektif adalah fungsi media pembelajaran dalam mengugah perasaan, emosi, penerimaan, dan penolakan peserta didik terhadap pembelajaran.
c) Fungsi kognitif adalah fungsi media pembelajaran dalam memberikan pengetahuan dan pemahaman baru.
d) Fungsi pskomotorik adalah Fungsi media pembelajran dalam membantu siswa menguasai keterampilan atau kecakapan motorik, seperti fasilitas laboratorium, atau vidio senam sebagai pengganti instruktur dalam pelajaran olahraga.
e) Fungsi Imajinatif adalah fungsi media pembelajaran dalam membangun daya imajinasi peserta didik.
f) Fungsi Motivasi adalah media pembelajaran dalam membakitkan motivasi belajar siswa.

[bookmark: _Hlk193546594]2.2.3 Manfaat Media Pembelajaran
1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar.
2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran.
3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran.
4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan dan lain-lain (Rima wati, 2016:10), (Rusman, 2017:218).
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		Menurut Gerlaisch dan Ely (dalam Arsyad, 2013:15) ada tiga ciri media yang merupakan petunjuk mengapa media digunakan dan apa saja yang dapat dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu melakukannya.
1. Ciri Fiksatif
		Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, melestarikan, merekomendasikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau objek. Ciri ini sangat penting bagi guru karena kejadian atau objek yang telah direkam dengan format media yang ada dapat digunakan setiap saat bahkan dapat ditransfer ke dalam format lainnya. Peristiwa yang kejadiannya hanya sekali dapat diabadikan dan disusun kembali untuk keperluan kegiatan pembelajaran.
2. Ciri Manipulatif
		Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena media memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu lama dapat disajikan kepada siswa dalam waktu sekejap dengan teknik pengambilan gambar time-lapse recording. Kemampuan media dari ciri manipulatif memerlukan perhatian lebih karena apabila terjadi kesalahan dalam pengaturan kembali urutan kejadian atau pemotongan kejadian yang salah, maka akan terjadi pula kesalahan penafsiran, sehingga dapat mengubah sikap siswa ke arah yang tidak diinginkan.
3. Ciri Distributif
		Ciri ini memungkinkan suatu objek atau kejadian ditransportasikan melalui ruang dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian itu.
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		Ada berbagai macam media yang digunakan dalam pembelajaran. Menurut Djamarah dan Zain (dalam Rima wati, 2016:4-5), media dibagi ke dalam beberapa jenis, yaitu:
1. Media Auditatif
		Media auditatif adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan suara saja seperti radio, cassette recorder. Media ini tidak cocok untuk orang tuli atau kelainan dalam pendengaran (Rusman, 2017:218).
2. Media Visual
		Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indra penglihatan. Media visual ini ada yang menampilkan gambar diam seperti film strip, film rangkai, slides (film bingkai) foto, gambar atau lukisan, cetakan. Ada pula media visual yang menampilkan gambar atau simbol yang bergerak seperti film bisu, film kartun.
3. Media Audio-Visual
		Media audio-visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis media yang pertama dan kedua.
a. Pemilihan Media Pembelajaran
		Ada beberapa tahap yang harus diperhatikan dalam memilih media pembelajaran di antaranya adalah:
1. Menentukan media pembelajaran berdasarkan identifikasi tujuan pembelajaran atau kompetensi dan karakteristik aspek materi pelajaran yang akan dipelajari.
2. Mengidentifikasi karakteristik media pembelajaran harus disesuaikan tingkat kemampuan siswa, penggunaan dikuasai guru, ada di sekolah, mudah penggunaannya, tidak memerlukan waktu yang banyak atau sesuai dengan waktu yang telah disediakan, dapat mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan keaktifan siswa.
3. Mendesain penggunaannya dalam proses pembelajaran bagaimana tahap penggunaannya sehingga menjadi proses yang utuh dalam proses pembelajaran.
4. Mengevaluasi penggunaan media pembelajaran sebagai bahan umpan balik dari efektivitas dan efisiensi media pembelajaran.
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2.3.1 Pengertian PowerPoint
PowerPoint adalah program yang digunakan untuk membuat slide atau presentasi. Program Microsoft PowerPoint merupakan bagian dari paket program Microsoft Office. Microsoft PowerPoint merupakan salah satu program berbasis multimedia. Program ini dirancang khusus untuk menyampaikan presentasi, baik yang diselenggarakan oleh perusahaan, pemerintah, pendidikan, maupun perorangan, dengan berbagai fitur menu yang mampu menjadikannya sebagai media komunikasi yang menarik (Andi, 2013:1).
PowerPoint sangat banyak digunakan saat ini apalagi oleh kalangan perkantoran dan pebisnis, para pendidik, siswa untuk presentasi. Presentasi merupakan kegiatan yang penting untuk mengkomunikasikan suatu gagasan kepada orang lain dengan berbagai tujuan, misalnya untuk menarik audiens agar mereka membeli produk, menggunakan jasa atau untuk kepentingan lain.
Beberapa hal yang menjadikan media ini menarik untuk digunakan sebagai alat presentasi adalah berbagai kemampuan pengolahan teks, warna, dan gambar serta animasi–animasi yang bisa diolah sendiri sesuai kreativitas penggunanya. Pada prinsipnya program ini terdiri dari beberapa unsur rupa dan pengontrolan operasionalnya. Unsur rupa yang dimaksud terdiri dari slide, teks, gambar dan bidang-bidang warna yang dapat dikombinasikan dengan latar belakang yang telah tersedia. Unsur rupa tersebut dapat dibuat dengan gerak atau tanpa gerak sesuai dengan keinginan. Seluruh tampilan dapat kita atur sesuai keperluan apakah akan berjalan sendiri sesuai timing kita inginkan, atau berjalan secara manual. Program ini dapat dicetak secara langsung menggunakan kertas, atau dengan menggunakan transparansi untuk kebutuhan presentasi melalui overhead serta dapat dicetak untuk ukuran slide film.
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a) Dapat digunakan untuk ukuran kelas besar.
b) Memberikan kemungkinan tatap muka dan mengamati respon siswa.
c) Memiliki variasi teknik penyajian yang menarik dan tidak membosankan.
d) Dapat menyajikan berbagai kombinasi clipart, picture, warna, animasi, suara sehingga membuat siswa lebih tertarik.

2.3.3 Kekurangan Media PowerPoint
1. Memakan waktu.
Penggunaan PowerPoint membutuhkan waktu yang lama, baik dalam persiapan pembuatan maupun dalam pengaplikasian dalam proses pembelajaran.
2. Hanya bisa dioperasikan menggunakan aplikasi Windows. Penggunaan PowerPoint hanya bisa dioperasikan dengan aplikasi Microsoft PowerPoint.
3. Membutuhkan keahlian lebih. Dalam pembuatan menggunakan PowerPoint membutuhkan keahlian baik dari aspek pembuatan maupun pengoperasiannya (Hariani, 2015:28).

2.4 Media Gambar
2.4.1 Pengertian Gambar
		Di antara media pendidikan, gambar adalah media yang paling umum dipakai. Media gambar adalah media visual yang dapat dilihat saja dan tidak memiliki unsur audio suara (Sadiman dkk., 2009:29). Media gambar adalah sebuah gambar yang berkaitan materi pelajaran yang berguna untuk menyampaikan pesan dari guru kepada siswa.

2.4.2 Kelebihan Media Gambar
1 Sifatnya konkret, lebih realistis menunjukkan pokok masalah dibandingkan media verbal sementara.
2 Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua benda, objek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu bisa anak-anak dibawa ke objek peristiwa tersebut.
3 Gambar dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk tingkat usia berapa saja sehingga dapat mencegah atau membetulkan kesalahpahaman.
4 Gambar mudah dibuat dan mudah digunakan tanpa alat khusus.

2.4.3 Kelemahan Media Gambar
1. Gambar hanya menekankan persepsi indra mata.
2. Gambar yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran.
3. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.

2.5 Bahasa Indonesia
2.5.1 Pengertian Bahasa Indonesia
		Bahasa Indonesia adalah bahasa nasional dan resmi di Indonesia. Bahasa ini memiliki peran penting dalam komunikasi, pendidikan, dan pembangunan nasional. Dalam konteks pendidikan, Bahasa Indonesia diajarkan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam berbahasa, baik secara lisan maupun tulisan.


2.5.2 Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD
Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD) meliputi:
a) Mengembangkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara efektif dan efisien, baik secara lisan maupun tulisan.
b) Menumbuhkan apresiasi terhadap bahasa dan sastra Indonesia.
c) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif melalui kegiatan berbahasa.
d) Meningkatkan kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa Indonesia untuk berbagai keperluan, termasuk dalam mempelajari mata pelajaran lain.
e) Meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis, karena kemampuan menulis adalah salah satu aspek penting dalam pembelajaran bahasa indonesia.

2.5.3 Kemampuan Menulis di SD Kelas IV
		Pada kelas IV SD, kemampuan menulis siswa diharapkan sudah berkembang lebih baik. Beberapa aspek kemampuan menulis yang ditekankan antara lain:
a) Menulis karangan deskripsi, narasi, dan eksposisi sederhana.
b) Menggunakan ejaan dan tanda baca yang benar.
c) Mengembangkan ide dan gagasan secara logis dan sistematis.
d) Menggunakan kosakata yang bervariasi dan sesuai dengan konteks.
e) Menulis dengan memperhatikan struktur kalimat dan paragraf.


2.6 Media Pembelajaran Bahasa Indonesia
		Media pembelajaran memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa. Beberapa media yang dapat digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia antara lain:
1) Media Gambar: Gambar dapat digunakan untuk merangsang ide dan gagasan siswa dalam menulis. Gambar juga dapat membantu siswa dalam memahami konteks tulisan.
2) Media Powerpoint: Powerpoint dapat digunakan untuk menampilkan teks, gambar, dan animasi yang menarik. Powerpoint juga dapat digunakan untuk menyajikan contoh-contoh tulisan yang baik.
3) Penggunaan kedua media ini yang akan di bandingkan di dalam tesis ini, untuk melihat efektifitas dari kedua media tersebut.

2.7 Pentingnya Media dalam Pembelajaran Menulis
	Penggunaan media yang tepat dapat membuat pembelajaran menulis menjadi lebih menarik dan efektif. Media dapat membantu siswa dalam:
a) Memvisualisasikan ide dan gagasan.
b) Meningkatkan motivasi belajar.
c) Memperjelas konsep dan informasi.
d) Memberikan contoh-contoh konkret.
e) Memvariasikan kegiatan pembelajaran.


2.8 Hasil Belajar
2.8.1 Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Menurut Nawawi dalam K. Brahim (2010:56), hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. Secara sederhana, hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang dikehendaki, dapat diketahui melalui evaluasi.
Menurut Ningsih Kusuma dkk, hasil belajar merupakan indikator pencapaian kompetensi yang mencerminkan pemahaman konsep, keterampilan, dan sikap yang dikembangkan melalui proses pembelajaran (Ningsih, 2013:37).

2.8.2 Macam-Macam Hasil Belajar
Hasil belajar sebagaimana telah dijelaskan di atas meliputi pemahaman konsep (aspek kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotor), dan sikap siswa (aspek afektif).
a. Pemahaman Konsep
Sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari, pemahaman menurut Bloom adalah seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat memahami serta mengerti apa yang dibaca, yang dilihat, yang dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian dan observasi langsung yang dilakukan.

b. Keterampilan Proses
Keterampilan yang mengarah kepada pembangunan kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasari sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu siswa. Keterampilan berarti kemampuan menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu hasil tertentu, termasuk kreativitasnya.

2.9 Penelitian Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian pertama adalah skripsi yang ditulis oleh Putri Kinasih Arius Sandra, program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan dengan judul "Perbandingan Antara Penggunaan Media Gambar dengan Media Video terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPA pada Siswa Kelas 4 Sragen Tahun 2013." Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran gambar dan video dapat meningkatkan aktivitas siswa pada mata pelajaran IPA kelas 4 SD Negeri Katelan 4 Sragen. Penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar IPA yang berdampak pula pada peningkatan hasil belajar IPA. Untuk hasil r hitung validitas, penggunaan media gambar memiliki skor 0,650 dan media video 0,846. Sementara itu, reliabilitas memperoleh cronbach’s alpha sebesar 0,762 untuk media gambar dan lebih tinggi untuk media video. Berdasarkan uji analisis, diperoleh thitung sebesar 0,885 sedangkan ttabel sebesar 0,329, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata aktivitas belajar IPA antara kelas yang diajar menggunakan media gambar dan media video menunjukkan perbedaan signifikan. Rata-rata kelas yang diajar dengan media gambar lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang diajar menggunakan media video, yaitu sebesar 2,77.
2. Penelitian kedua adalah skripsi yang ditulis oleh Nanang Saputro dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung Tahun 2018 dengan judul "Pengaruh Penggunaan Media PowerPoint terhadap Hasil Belajar Tematik di SDN 1 Surabaya Bandar Lampung 2018." Berdasarkan hasil penelitian, terdapat pengaruh yang signifikan dalam penerapan media PowerPoint terhadap hasil belajar tematik terpadu pada peserta didik kelas IV SDN 1 Surabaya tahun ajaran 2017-2018, dengan persentase pengaruh sebesar 58%.
3. Penelitian ketiga adalah skripsi yang ditulis oleh Sinta Dwi Lestari dari Fakultas Ilmu Pendidikan dengan judul "Perbandingan Media Pembelajaran Menggunakan PowerPoint dengan Media Gambar terhadap Hasil Belajar Sains Siswa Kelas V SD Negeri 13 Rengas Condong Tahun 2014." Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh rata-rata dan simpangan baku dari kelas eksperimen yang menggunakan media presentasi PowerPoint sebesar 76,533 dan 9,555, sedangkan kelas kontrol yang menggunakan media gambar sebesar 70,267 dan 8,955. Dari uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel (2,619 > 1,672), yang berarti bahwa penggunaan media PowerPoint lebih meningkatkan hasil belajar sains dibandingkan dengan media gambar di kelas V SD Negeri 13 Rengas Condong.

Berdasarkan ketiga penelitian di atas, terdapat beberapa persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang sedang dilakukan. Persamaannya adalah ketiga penelitian tersebut menggunakan media gambar dan media PowerPoint sebagai variabel pembelajaran serta membandingkan efektivitasnya terhadap hasil belajar siswa. Perbedaannya, penelitian yang dilakukan oleh Putri Kinasih Arius Sandra membandingkan media gambar dengan media video dalam mata pelajaran IPA, sementara penelitian ini membandingkan media gambar dengan PowerPoint dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian Nanang Saputro berfokus pada pengaruh penggunaan media PowerPoint terhadap hasil belajar tematik, sedangkan penelitian ini berfokus pada perbandingan efektivitas media PowerPoint dan media gambar terhadap kemampuan menulis siswa. Adapun penelitian Sinta Dwi Lestari juga membandingkan media PowerPoint dan media gambar, tetapi dalam mata pelajaran sains, sementara penelitian ini menerapkannya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan fokus pada keterampilan menulis.


2.10 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis yang diajukan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ha: 	Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan media pembelajaran PowerPoint dengan media pembelajaran gambar. 
Ho: 	Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan media pembelajaran PowerPoint dengan media pembelajaran gambar.
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3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif komparatif, di mana teknik ini digunakan untuk membandingkan persamaan atau perbedaan dua atau lebih fakta dan sifat objek yang diteliti berdasarkan kerangka penelitian tertentu (Sugiyono, 2016:197). Penelitian komparatif adalah sejenis penelitian deskriptif yang ingin mencari jawaban secara mendasar tentang sebab-akibat dengan menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya atau munculnya suatu fenomena tertentu. Hipotesis pada penelitian komparatif menggunakan hipotesis komparatif, yang merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah komparatif. Dalam rumusan ini, variabelnya sama, tetapi populasi atau sampelnya berbeda (Arikunto, 2013:248). Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian komparatif adalah jenis penelitian yang digunakan untuk membandingkan dua kelompok atau lebih dari suatu variabel tertentu.
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dalam menulis antara penggunaan media pembelajaran PowerPoint dengan media gambar. Media pembelajaran memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. PowerPoint sebagai media berbasis teknologi menawarkan visualisasi yang menarik dan interaktif, sementara media gambar memberikan rangsangan visual statis yang dapat membantu pemahaman konsep secara lebih mendalam. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas masing-masing media dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam menulis.
Penelitian kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerik (angka-angka) yang diolah dengan metode statistik. Dalam penelitian ini, penelitian menggunakan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design. Desain ini hampir sama dengan Pretest-Posttest Control Group Design, hanya saja pada desain ini, kelompok sampel 1 maupun kelompok sampel 2 tidak dapat dipilih secara acak. Bentuk desain ini dapat dilihat pada bagan berikut:
Tabel 1
Bagan Desain Penelitian
	Kelas
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	Kelas IVA
	O1
	X
	O2

	Kelas IVB
	O3
	X
	O4



Keterangan:
X = Media Pembelajaran PowerPoint dengan Media Gambar
O1 = Skor Pretest untuk sampel A
O2 = Skor Posttest untuk sampel A
O3 = Skor Pretest untuk sampel B
O4 = Skor Posttest untuk sampel B

Pada penelitian ini, dua kelompok siswa akan diberikan perlakuan berbeda, yaitu satu kelompok menggunakan media PowerPoint dan kelompok lainnya menggunakan media gambar. Penelitian ini akan mengukur bagaimana masing-masing media memengaruhi hasil belajar menulis siswa dengan membandingkan skor pretest dan posttest dari kedua kelompok. Selain itu, penelitian ini juga akan menganalisis faktor-faktor yang berkontribusi terhadap efektivitas masing-masing media, seperti tingkat pemahaman siswa, daya tarik materi, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 112 Parbangunan, Kabupaten Mandailing Natal. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut memiliki kondisi siswa yang heterogen dalam hal kemampuan akademik, sehingga dapat memberikan hasil penelitian yang lebih representatif.

3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Tahun Pembelajaran 2025-2026. Waktu penelitian disesuaikan dengan jadwal pembelajaran di sekolah serta ketersediaan waktu guru dan siswa untuk berpartisipasi dalam proses penelitian. Pengumpulan data akan dilakukan dalam beberapa tahap, termasuk observasi awal, pelaksanaan pretest, pemberian perlakuan, dan pelaksanaan posttest. Tahapan ini bertujuan untuk memperoleh data yang valid dan reliabel mengenai perbandingan hasil belajar antara kedua media pembelajaran yang digunakan.



3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Sugiyono (2012:119) menyatakan bahwa populasi merupakan seluruh objek penelitian. Menurut Ridwan (2013:8), populasi adalah keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil pengukuran yang menjadi objek penelitian. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan atau semua objek yang sedang diteliti.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV A dan B SD Negeri 112 Parbangunan Kabupaten Mandailing Natal yang berjumlah 40 orang.
Tabel 2
Distribusi Populasi
	No
	Kelas
	Jumlah Siswa

	1
	IV A
	20

	2
	IV B
	20

	
	Jumlah
	40



3.3.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Burhan Bungin (2010:111) mendefinisikan sampel sebagai bagian dari populasi yang diambil dengan cara tertentu agar dapat mewakili populasi secara keseluruhan. Sampel juga dapat diartikan sebagai bagian kecil dari anggota populasi yang dipilih sesuai prosedur tertentu sehingga representatif.
Berdasarkan definisi tersebut, sampel dalam penelitian ini adalah 20 siswa dari kelas IV A (kelas sampel I) dan 20 siswa dari kelas IV B (kelas sampel II). Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling, yaitu teknik pengambilan sampel di mana jumlah sampel sama dengan jumlah populasi. Teknik ini dipilih karena populasi yang diteliti berjumlah relatif kecil sehingga memungkinkan seluruh populasi dijadikan sampel penelitian.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Salah satu kegiatan penting dalam penelitian adalah menentukan cara mengukur variabel penelitian dan alat pengumpulan data yang digunakan. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data terdiri dari empat metode, yaitu: observasi, dokumentasi, tes, dan wawancara.
1. Observasi
Observasi adalah teknik atau cara mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan langsung terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana siswa berinteraksi dengan media pembelajaran yang digunakan, baik media PowerPoint maupun media gambar, dalam meningkatkan kemampuan menulis mereka.

2. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, seperti buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan sekolah, laporan kegiatan, foto-foto, serta data lain yang mendukung penelitian. Teknik ini sangat membantu dalam mendapatkan gambaran tentang kondisi sekolah, kurikulum, serta kebijakan yang terkait dengan penggunaan media pembelajaran.
3. Tes (Test)
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) dan tes esai singkat. Tes ini bertujuan untuk mengumpulkan data mengenai hasil belajar siswa dalam menulis teks setelah menggunakan media pembelajaran yang berbeda.
Sudaryono (2014:87) menjelaskan bahwa "Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok." Dengan menggunakan tes, peneliti dapat mengukur secara kuantitatif perbedaan hasil belajar antara siswa yang menggunakan media PowerPoint dan siswa yang menggunakan media gambar.

4. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi lebih mendalam mengenai pengalaman siswa dalam menggunakan media PowerPoint dengan media gambar dalam pembelajaran menulis. Proses wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab langsung antara peneliti dan responden, baik siswa maupun guru, untuk mengetahui efektivitas masing-masing media dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Dengan menggunakan keempat teknik pengumpulan data ini, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan temuan yang valid dan reliabel mengenai perbandingan efektivitas media PowerPoint dan media gambar dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas IV di SD Negeri 112 Parbangunan Kabupaten Mandailing Natal.

3.5 Instrumen Pengumpulan Data
3.5.1 Definisi Operasional
a. Media Gambar Kolase 
Media gambar kolase adalah teknik pembelajaran berbasis visual yang menggabungkan berbagai potongan gambar untuk membentuk satu kesatuan yang memiliki makna. Menurut Arsyad (2011:49), media gambar berfungsi sebagai alat bantu dalam menyampaikan pesan secara konkret, sehingga membantu siswa memahami konsep yang abstrak dengan lebih mudah. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, media gambar kolase dapat merangsang kreativitas dan imajinasi siswa dalam memahami serta menulis teks.

b. Hasil Belajar Bahasa Indonesia 
Hasil belajar bahasa Indonesia merujuk pada pencapaian siswa dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor setelah mengikuti proses pembelajaran. Menurut Sudjana (2012:22), hasil belajar dapat diukur melalui evaluasi terhadap penguasaan siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Dalam penelitian ini, hasil belajar yang diukur meliputi kemampuan siswa dalam menulis, memahami teks, serta menyusun paragraf dengan struktur yang baik.



3.5.2 Kisi-Kisi Instrumen
Tabel 3
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
	Kompetensi Dasar
	Indikator
	Nomor Soal
	Jumlah

	3.2 Mengidentifikasi struktur teks deskripsi
	Menjelaskan ciri-ciri teks deskripsi
	1, 5, 9, 13, 17
	5

	
	Menyusun teks deskripsi berdasarkan gambar kolase
	2, 6, 10, 14, 18
	5

	
	Menggunakan kata sifat dalam teks deskripsi
	3, 7, 11, 15, 19
	5

	
	Menentukan ide pokok dalam teks deskripsi
	4, 8, 12, 16, 20
	5



3.5.3 Uji Coba Instrumen
a. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan instrumen penelitian. Menurut Sugiyono (2015:125), instrumen yang valid adalah instrumen yang mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Korelasi Product Moment.
Tabel 4
Hasil Uji Validitas Secara Keseluruhan
	No Item
Soal
	rhitung
	rtabel
	Keterangan

	1
	0,384
	0,339
	Valid

	2
	0,508
	0,339
	Valid

	3
	0,238
	0,339
	Tidak Valid

	4
	0,426
	0,339
	Valid

	5
	0,538
	0,339
	Valid

	6
	0,510
	0,339
	Valid

	7
	0,06
	0,339
	Valid

	8
	0,510
	0,339
	Tidak Valid

	9
	0,424
	0,339
	Valid

	10
	0,651
	0,339
	Valid

	11
	0,426
	0,339
	Valid

	12
	0,298
	0,339
	Tidak Valid

	13
	0,617
	0,339
	Valid

	14
	0,539
	0,339
	Valid

	15
	0,033
	0,339
	Tidak Valid

	16
	0,631
	0,339
	Valid

	17
	0,354
	0,339
	Valid

	18
	0,440
	0,339
	Valid

	19
	0,382
	0,339
	Valid

	20
	0,392
	0,339
	Valid

	21
	0,272
	0,339
	Tidak Valid

	22
	0,576
	0,339
	Valid

	23
	0,428
	0,339
	Valid

	24
	0,525
	0,339
	Valid

	25
	0,524
	0,339
	Valid



[image: ]Dalam penelitian ini, validitas instrumen diuji dengan menggunakan rumus Korelasi Product Moment sebagai berikut:



Keterangan:
𝑟𝑥𝑦 	= koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
𝑁 	= Banyaknya peserta didik (40 siswa)
𝑋 	= Nilai hasil uji coba
𝑌 = Nilai rata-rata harian
Menurut Ridwan dan Sunarto (2007:80), validitas suatu instrumen harus diuji melalui serangkaian tahapan, termasuk uji coba kepada responden yang representatif. Dalam penelitian ini, uji coba dilakukan terhadap 40 siswa kelas IV SD Negeri 112 Parbangunan, yang terdiri dari 25 soal terkait pelaksanaan media PowerPoint dan media gambar.
Perhitungan korelasi Product Moment dapat dilakukan untuk menentukan apakah instrumen penelitian valid atau tidak. Berdasarkan kriteria validitas, jika nilai rxy yang diperoleh lebih besar dari nilai rtabel pada taraf signifikansi tertentu, maka instrumen dianggap valid.

b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas pengetahuan adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kepercayaan suatu instrumen. Instrumen dikatakan reliabel jika memberikan hasil yang tetap atau konsisten apabila diuji berkali-kali. Untuk mengetahui reliabilitas soal, peneliti menggunakan pendekatan Single Test-Single Trial dengan menggunakan Formula Spearman-Brown Model Gasal-Genap. Pilihan jawaban untuk setiap pertanyaan hanya ada dua jawaban, yaitu jawaban benar diberi nilai 1 dan jawaban salah diberi nilai 0 (Siregar, 2013:46).
Untuk mengetahui apakah soal-soal di atas reliabel atau tidak, dapat dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Menjumlahkan skor-skor yang dimiliki oleh item yang bernomor ganjil.
2. Menjumlahkan skor-skor yang dimiliki oleh item yang bernomor genap.
3. Menghitung angka indeks korelasi "r" product moment antara variabel X (item soal yang bernomor ganjil) dengan variabel Y (item soal yang bernomor genap), yaitu rxy dan r11.
[image: ]Untuk mencari koefisien korelasi antara item kelompok ganjil (X) dan kelompok genap (Y), digunakan rumus Product Moment:


Selanjutnya, reliabilitas soal tes secara keseluruhan dihitung dengan rumus Spearman Brown:

Perhitungan reliabilitas soal menunjukkan bahwa nilai reliabilitas r11 sebesar 0,96, yang berarti tingkat keandalan tes berada pada kategori sangat tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki reliabilitas yang baik dalam mengukur hasil belajar siswa.
Tabel 5
Kategori Nilai Koefisien Reabilitas
	Interval Koefisien
	Tingkat Relibilitas

	> 0,90
	Reabilitas Sangat Tinggi

	0,80 – 0,90
	Reabilitas Tinggi

	0,70 – 0,80
	Reabilitas

	0,60 – 0,70
	Reabilitas Rendah

	< 0,60
	Reabilitas Sangat Rendah



Adapun nilai kritik untuk reliabilitas soal adalah 0,70. Artinya, apabila koefisien reliabilitas hitung lebih besar atau sama dengan 0,70, maka soal tersebut dapat dikatakan reliabel. Berdasarkan hasil hitung, dapat diperoleh koefisien reliabilitas tes sebesar 0,92 Koefisien reliabilitas tes 0,92 ternyata lebih besar dari 0,70. Dengan demikian maka tes hasil belajar bidang studi Bahasa Indonesia tersebut dinyatakan sebagai tes hasil belajar yang reliable.

3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data menggunakan uji Chi-kuadrat (X²), dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan:
X² = Chi-kuadrat
fo = Frekuensi observasi
fh = Frekuensi yang diharapkan
Kriteria pengujian:
Jika Xhitung ≤ Xtabel, maka distribusi data normal.
Jika Xhitung > Xtabel, maka distribusi data tidak normal.

b. Uji Homogenitas Data
Untuk menguji homogenitas data, digunakan perbandingan varians terbesar dan terkecil dengan rumus sebagai berikut:

Kriteria pengujian:
Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka data tidak homogen.
Jika Fhitung < Ftabel, maka data homogen.
Kesimpulan:
Jika data tidak homogen, maka analisis uji komparatif tidak dapat dilakukan.
Jika data homogen, maka analisis uji komparatif dapat dilanjutkan.

3.6.2 Analisis Data
	Untuk membandingkan perbedaan rata-rata antara kelas IVA dan kelas IVB, digunakan uji t. Analisis statistik kuantitatif digunakan untuk melihat apakah terdapat perbedaan hasil belajar Bahasa Indonesia antara siswa yang menggunakan media PowerPoint dan media gambar. Uji t yang digunakan adalah uji t dengan varians terpisah (Separated Variance) dengan rumus:



Keterangan:
t = Koefisien t hitung
n₁ dan n₂ = Jumlah sampel (n₁ = 20, n₂ = 20)
x̄₁ = Rata-rata kelas 5A (menggunakan media PowerPoint)
x̄₂ = Rata-rata kelas 5B (menggunakan media gambar)
s₁² = Varians sampel kelas IVA
s₂² = Varians sampel kelas IV B
Kriteria pengujian:
Jika t tabel ≥ t hitung, maka Hₐ diterima dan H₀ ditolak.
Jika t tabel < t hitung, maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak.
	
Menurut Sugiyono (2019:39), hipotesis komparatif adalah suatu pernyataan yang digunakan untuk menunjukkan dugaan nilai dalam satu variabel atau lebih pada sampel yang berbeda. Tujuan uji komparatif adalah untuk menguji kemampuan generalisasi data penelitian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data Penelitian
Data yang dianalisis dalam penelitian ini merupakan hasil tes kemampuan menulis siswa kelas IV SD Negeri 112 Parbangunan. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar Bahasa Indonesia melalui media PowerPoint dan media gambar. Analisis data dilakukan menggunakan uji-t dengan taraf signifikansi α = 0,05. Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Berikut adalah tahapan dan hasil pengujian.

4.1.1 Hasil Tes
Penelitian ini menggunakan dua jenis tes, yaitu pretest dan posttest. Tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal dan akhir siswa dalam menulis teks Bahasa Indonesia.
1. Hasil Pretest Kelas IVA
Pretest diberikan kepada siswa sebelum pelaksanaan pembelajaran menggunakan media PowerPoint dan media gambar. Tujuannya adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis dan sebagai dasar untuk pengelompokan serta analisis perbandingan. Berikut adalah hasil pretest siswa kelas IVA.
Tabel 6
Hasil Pretest Siswa Kelas IVA SD Negeri 112 Parbangunan
	No
	Nama Siswa
	Skor
	Nilai (X)
	X²
	x
	x²
	Interpretasi

	1
	Sampel 1
	13
	65
	4225
	17,5
	306,25
	T

	2
	Sampel 2
	11
	55
	3025
	7,5
	56,25
	S

	3
	Sampel 3
	11
	55
	3025
	7,5
	56,25
	S

	4
	Sampel 4
	10
	50
	2500
	2,5
	6,25
	S

	5
	Sampel 5
	6
	30
	900
	-17,5
	306,25
	R

	6
	Sampel 6
	11
	55
	3025
	7,5
	56,25
	S

	7
	Sampel 7
	9
	45
	2025
	-2,5
	6,25
	S

	8
	Sampel 8
	9
	45
	2025
	-2,5
	6,25
	S

	9
	Sampel 9
	12
	60
	3600
	12,5
	156,25
	T

	10
	Sampel 10
	8
	40
	1600
	-7,5
	56,25
	S

	11
	Sampel 11
	9
	45
	2025
	-2,5
	6,25
	S

	12
	Sampel 12
	11
	55
	3025
	7,5
	56,25
	S

	13
	Sampel 13
	9
	45
	2025
	-2,5
	6,25
	S

	14
	Sampel 14
	10
	50
	2500
	2,5
	6,25
	S

	15
	Sampel 15
	10
	50
	2500
	2,5
	6,25
	S

	16
	Sampel 16
	8
	40
	1600
	-7,5
	56,25
	S

	17
	Sampel 17
	11
	55
	3025
	7,5
	56,25
	S

	18
	Sampel 18
	10
	50
	2500
	2,5
	6,25
	S

	19
	Sampel 19
	7
	35
	1225
	-12,5
	156,25
	R

	20
	Sampel 20
	5
	25
	625
	-22,5
	506,25
	R

	
	
	
	∑X
= 950
	∑X² = 47.000
	
	∑x² = 1975
	



Keterangan:
Kolom 1 adalah nomor responden 
Kolom 2 adalah nama responden
Kolom 3 adalah jumlah skor benar yang diperoleh siswa. 
Kolom 4 adalah skor nilai (X)
Kolom 5 adalah pengkuadratan nilai (X2)
Kolom 6 adalah simpangan data rata-ratanya (x) yang diketahui dari x = X ˗ x. (x=∑fx / N)
Kolom 7 adalah pengkuadratan nilai simpangan data dari rata-ratanya (x2).
Kolom 8 adalah interpretasi (T = tinggi, S = sedang, R = rendah).

Selanjutnya, data hasil pretest dimasukkan ke dalam tabulasi frekuensi untuk menghitung nilai rata-rata (𝑋̅). Berikut adalah tabulasi perhitungannya:
Tabel 7
Perhitungan Nilai Mean Pretest
	Nilai (X)
	Frekuensi (F)
	Fx

	65
	1
	65

	60
	1
	60

	55
	5
	275

	50
	4
	200

	45
	4
	180

	40
	2
	80

	35
	1
	35

	30
	1
	30

	25
	1
	25

	Jumlah
	20
	950


(Sumber: Hasil Analisis Peneliti)
Keterangan:
Kolom pertama (X) menunjukkan skor nilai pretest.
Kolom kedua (F) menunjukkan banyaknya siswa yang memperoleh nilai tersebut.
Kolom ketiga (Fx) merupakan hasil perkalian nilai (X) dengan frekuensinya (F).

Dari hasil pretest siswa kelas IVA sebelum perlakuan media (tanpa menggunakan media pembelajaran interaktif), terdapat 2 orang siswa yang tuntas mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Perhitungan Rata-rata (Mean):


Perhitungan Standar Deviasi (SD):





Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, dan bawah dengan memasukkan ke dalam rumus sebagai berikut:
Atas/Tinggi

M + I.SD = 42,5+ 13,18 = 55,98

Tengah/Sedang

M – I.SD = 42,5 – 13,18= 29,32
Bawah/Rendah

Tabel 8
Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Siswa Kelas IV A
	No
	Rentang Nilai Pretest
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	57,48 ke atas
	Tinggi / Atas
	2
	10%

	2
	37,52 – 57,48
	Sedang / Tengah
	15
	75%

	3
	37,52 ke bawah
	Rendah / Bawah
	3
	15%

	
	Jumlah
	
	20
	100%


Sumber: Hasil Analisis Peneliti
Keterangan:
Kolom 1 menunjukkan nomor urut
Kolom 2 adalah rentang nilai pretest
Kolom 3 adalah kategori tingkat pencapaian
Kolom 4 menunjukkan jumlah siswa per kategori
Kolom 5 adalah persentase hasil (dihitung dari:

Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa pada kelas IVA , terdapat: 2 siswa dikelompok atas/tinggi (10%), 15 siswa dikelompok tengah/sedang ( 75%), dan 3 siswa dikelompok bawah/rendah (15%).

2. Hasil Nilai Pretest kelas IVB
Tabel 9
Hasil Pretest Siswa Kelas IVB
	No
	Sampel
	Skor
	Nilai (X)
	X²
	x
	x²
	Interpretasi

	1
	Sampel 1
	9
	45
	2025
	2,5
	6,25
	S

	2
	Sampel 2
	12
	60
	3600
	17,5
	306,25
	T

	3
	Sampel 3
	13
	65
	4225
	22,5
	506,25
	T

	4
	Sampel 4
	8
	40
	1600
	-2,5
	6,25
	S

	5
	Sampel 5
	6
	30
	900
	-12,5
	156,25
	S

	6
	Sampel 6
	8
	40
	1600
	-2,5
	6,25
	S

	7
	Sampel 7
	6
	30
	900
	-12,5
	156,25
	S

	8
	Sampel 8
	8
	40
	1600
	-2,5
	6,25
	S

	9
	Sampel 9
	5
	25
	625
	-17,5
	306,25
	R

	10
	Sampel 10
	10
	50
	2500
	7,5
	56,25
	S

	11
	Sampel 11
	3
	15
	225
	-27,5
	756,25
	R

	12
	Sampel 12
	8
	40
	1600
	-2,5
	6,25
	S

	13
	Sampel 13
	10
	50
	2500
	7,5
	56,25
	S

	14
	Sampel 14
	11
	55
	3025
	12,5
	156,25
	S

	15
	Sampel 15
	10
	50
	2500
	7,5
	56,25
	S

	16
	Sampel 16
	6
	30
	900
	-12,5
	156,25
	S

	17
	Sampel 17
	5
	25
	625
	-17,5
	306,25
	R

	18
	Sampel 18
	12
	60
	3600
	17,5
	306,25
	T

	19
	Sampel 19
	9
	45
	2025
	2,5
	6,25
	S

	20
	Sampel 20
	11
	55
	3025
	12,5
	156,25
	S

	Jumlah
	
	∑X =
850
	∑X2=1
39600
	
	∑x2=
3475
	


Keterangan :
Kolom 1 adalah nomor responden 
Kolom 2 adalah nama responden
Kolom 3 adalah jumlah skor benar yang diperoleh siswa. 
Kolom 4 adalah skor nilai (X)
Kolom 5 adalah pengkuadratan nilai (X2)
Kolom 6 adalah simpangan data rata-ratanya (x) yang diketahui dari x = X
- x. (x=∑fx / N)
Kolom 7 adalah pengkuadratan nilai simpangan data dari rata-ratanya (x2). Kolom 8 adalah interpretasi (T = tinggi, S = sedang, R = rendah).

Selanjutnya dimasukkan ke dalam tabulasi frekuensi, untuk mencari mean rata-rata (𝑋̅). Adapun tabulasi perhitungan sebagai berikut:
Tabel 10
Perhitungan Nilai Mean Pretest
	X
	F
	Fx

	65
	1
	65

	60
	2
	120

	55
	2
	110

	50
	3
	150

	45
	2
	90

	40
	4
	160

	30
	3
	90

	25
	2
	50

	15
	1
	15

	Jumlah
	20
	850


(Sumber: Hasil analisis peneliti)

Keterangan:
Kolom 1 adalah nilai (X)
Kolom 2 adalah banyaknya siswa yang memperoleh nilai tersebut (F) 
Kolom 3 adalah hasil perkalian skor nilai (X) dengan frekuensi (F)

Dari hasil pretest siswa kelas IV B tanpa menggunakan media, terdapat 3 orang siswa yang berhasil tuntas mencapai KKM.






Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, dan bawah dengan memasukkan ke dalam rumus sebagai berikut:
Atas/Tinggi

M + I.SD = 42,5+ 13,18 = 55,98

Tengah/Sedang

M – I.SD = 42,5 – 13,18= 29,32
Bawah/Rendah

Tabel 11
Frekuensi Hasil Pre-Test Siswa Kelas IV B
	No
	Nilai Pretest
	Kategori
	Frekuensi
	%

	1
	55,98 ke atas
	Atas / Tinggi
	3
	15%

	2
	29,32-55,98
	Tengah Sedang
	14
	70%

	3
	29,32 ke bawah
	Bawah / Rendah
	3
	15 %

	Jumlah
	20
	100 %


(Sumber : Hasil analisis peneliti)

Keterangan :
Kolom 1 adalah nomor
Kolom 2 adalah rentang nilai pretest siswa kelas IV 
Kolom 3 adalah kategori rentang
Kolom 4 adalah banyaknya siswa yang mendapat nilai tersebut
Kolom 5 adalah (%) data yang diketahui dari 
Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa pada kelas IVB , terdapat: 3 siswa dikelompok atas/tinggi (15%), 14 siswa dikelompok tengah/sedang ( 70%), dan 3 siswa dikelompok bawah/rendah (15%).

4.1.2 [bookmark: _Hlk199023498]Hasil Post-Test
Pemberian soal posttest dilakukan pada akhir pembelajaran untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menerima pelajaran yang telah dipelajari atau setelah siswa diberikan perlakuan dengan tujuan untuk mengukur hasil akhir siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Adapun hasil nilai posttest yang telah dilakukan sebagai berikut:
1. Hasil Nilai Pos-test Kelas IVA
Tabel 12
Hasil Post-Test Siswa Kelas IVA
	No
	Nama
	Skor (X)
	Nilai
	X²
	X̄ (15,25)
	(X−X̄)
	(X−X̄)²
	Interpretasi

	1
	Sampel 1
	18
	90
	8100
	15,25
	2,75
	7,5625
	T

	2
	Sampel 2
	16
	80
	6400
	15,25
	0,75
	0,5625
	S

	3
	Sampel 3
	15
	75
	5625
	15,25
	-0,25
	0,0625
	S

	4
	Sampel 4
	17
	85
	7225
	15,25
	1,75
	3,0625
	S

	5
	Sampel 5
	16
	80
	6400
	15,25
	0,75
	0,5625
	S

	6
	Sampel 6
	12
	60
	3600
	15,25
	-5,25
	27,5625
	R

	7
	Sampel 7
	14
	70
	4900
	15,25
	-2,75
	7,5625
	S

	8
	Sampel 8
	15
	75
	5625
	15,25
	-0,25
	0,0625
	S

	9
	Sampel 9
	19
	95
	9025
	15,25
	3,75
	14,0625
	T

	10
	Sampel 10
	13
	65
	4225
	15,25
	-2,25
	5,0625
	S

	11
	Sampel 11
	14
	70
	4900
	15,25
	-2,75
	7,5625
	S

	12
	Sampel 12
	17
	85
	7225
	15,25
	1,75
	3,0625
	S

	13
	Sampel 13
	18
	90
	8100
	15,25
	4,75
	22,5625
	T

	14
	Sampel 14
	13
	65
	4225
	15,25
	-2,25
	5,0625
	S

	15
	Sampel 15
	16
	80
	6400
	15,25
	0,75
	0,5625
	S

	16
	Sampel 16
	16
	80
	6400
	15,25
	0,75
	0,5625
	S

	17
	Sampel 17
	12
	60
	3600
	15,25
	-3,25
	10,5625
	R

	18
	Sampel 18
	17
	85
	7225
	15,25
	1,75
	3,0625
	S

	19
	Sampel 19
	11
	55
	3025
	15,25
	-4,25
	18,0625
	R

	20
	Sampel 20
	10
	50
	2500
	15,25
	-5,25
	27,5625
	R

	
	ΣX=
	
	1495
	114725
	
	
	2973,23
	



Keterangan : 
Kolom 1 adalah nomor responden 
Kolom 2 adalah nama responden 
Kolom 3 adalah jumlah skor benar yang diperoleh siswa. 
Kolom 4 adalah skor nilai (X) 
Kolom 5 adalah pengkuadratan nilai (X2) 
Kolom 6 adalah simpangan data rata-ratanya (x) yang diketahui dari x = X ˗ x. (x=Σfx / N) 
Kolom 7 adalah pengkuadratan nilai simpangan data dari rata-ratanya (x2). 
Kolom 8 adalah interpretasi (T = tinggi, S = sedang, R = rendah). 

Selanjutnya dimasukkan ke dalam tabulasi frekuensi, untuk mencari mean rata-rata. Adapun tabulasi perhitungan sebagai berikut:
Tabel 13
Perhitungan Nilai Mean Post-test IVA
	X
	F
	Fx

	95
	1
	95

	90
	2
	180

	85
	3
	255

	80
	4
	320

	75
	2
	150

	70
	2
	140

	65
	2
	130

	60
	2
	120

	55
	1
	55

	50
	1
	50

	Jumlah
	20
	1495


(Sumber: Hasil analisis peneliti)
Keterangan:
Kolom 1 adalah nilai (X)
Kolom 2 adalah banyaknya siswa yang memperoleh nilai tersebut (F) 
Kolom 3 adalah hasil perkalian skor nilai (X) dengan frekuensi (F)






Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, dan bawah dengan memasukkan ke dalam rumus sebagai berikut:
Atas/Tinggi
M + I.SD = 74,75 + 12,19 = 86,94
Tengah/Sedang
M – I.SD = 74,75 – 12,19 = 62,56
Bawah/Rendah
Tabel 14
Frekuensi Hasil Post-Test Siswa Kelas IVA
	No
	Nilai Pretest
	Kategori
	Frekuensi
	%

	1
	86,94 ke atas
	Atas / Tinggi
	3
	15 %

	2
	62,56-86,94
	Tengah Sedang
	13
	65%

	3
	62,56 ke bawah
	Bawah / Rendah
	4
	20 %

	Jumlah
	30
	100 %


[bookmark: _Hlk198984807]Keterangan :
Kolom 1 adalah nomor
Kolom 2 adalah rentang nilai pretest siswa kelas IV 
Kolom 3 adalah kategori rentang
Kolom 4 adalah banyaknya siswa yang mendapat nilai tersebut
Kolom 5 adalah (%) data yang diketahui dari 
Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa pada kelas IVA , terdapat: 3 siswa di kelompok atas/tinggi (15 %), 13 siswa dikelompok tengah/sedang (65%), dan 4 siswa dikelompok bawah/rendah (20 %).

2. Hasil Nilai Postest Kelas IVB
Tabel 15
Hasil Post-Test Siswa Kelas IV B
	No
	Nama
	Skor
	Nilai (X)
	X²
	(X̄)
	(x̄)²
	Interpretasi

	1
	Sampel 1
	13
	65
	4225
	-0,5
	0,25
	S

	2
	Sampel 2
	16
	80
	6400
	14,5
	210,25
	T

	3
	Sampel 3
	18
	90
	8100
	24,5
	600,25
	T

	4
	Sampel 4
	12
	60
	3600
	-5,5
	30,25
	S

	5
	Sampel 5
	15
	75
	5625
	9,5
	90,25
	S

	6
	Sampel 6
	14
	70
	4900
	4,5
	20,25
	S

	7
	Sampel 7
	13
	65
	4225
	-0,5
	0,25
	S

	8
	Sampel 8
	11
	55
	3025
	-10,5
	110,25
	S

	9
	Sampel 9
	9
	45
	2025
	-20,5
	420,25
	R

	10
	Sampel 10
	17
	85
	7225
	19,5
	380,25
	T

	11
	Sampel 11
	11
	55
	3025
	-10,5
	110,25
	S

	12
	Sampel 12
	9
	45
	2025
	-20,5
	420,25
	R

	13
	Sampel 13
	15
	75
	5625
	9,5
	90,25
	S

	14
	Sampel 14
	14
	70
	4900
	4,5
	20,25
	S

	15
	Sampel 15
	12
	60
	3600
	-5,5
	30,25
	S

	16
	Sampel 16
	10
	50
	2500
	-15,5
	240,25
	R

	17
	Sampel 17
	10
	50
	2500
	-15,5
	240,25
	R

	18
	Sampel 18
	16
	80
	6400
	14,5
	210,25
	T

	19
	Sampel 19
	12
	60
	3600
	-5,5
	30,25
	S

	20
	Sampel 20
	15
	75
	5625
	9,5
	90,25
	S

	
Σ

	
	Σy=1 1310
	Σy2= 89150
	
	∑y2
=3345
	



Keterangan :
Kolom 1 adalah nomor responden 
Kolom 2 adalah nama responden
Kolom 3 adalah jumlah skor benar yang diperoleh siswa. 
Kolom 4 adalah skor nilai (X)
Kolom 5 adalah pengkuadratan nilai (X2)
Kolom 6 adalah simpangan data rata-ratanya (x) yang diketahui dari x = X ˗ x. (x=∑fx / N)
Kolom 7 adalah pengkuadratan nilai simpangan data dari rata-ratanya (x2).
Kolom 8 adalah interpretasi (T = tinggi, S = sedang, R = rendah).

Selanjutnya dimasukkan ke dalam tabulasi frekuensi, untuk mencari mean rata-rata (𝑋̅). Adapun tabulasi perhitungan sebagai berikut:
Tabel 16
Perhitungan Nilai Mean Post-test IV B
	X
	F
	Fx

	90
	1
	90

	85
	1
	85

	80
	2
	160

	75
	3
	225

	70
	2
	140

	65
	2
	130

	60
	3
	180

	55
	2
	110

	50
	2
	100

	45
	2
	90

	Jumlah
	20
	1310


Keterangan:
Kolom 1 adalah nilai (X)
Kolom 2 adalah banyaknya siswa yang memperoleh nilai tersebut (F) 
Kolom 3 adalah hasil perkalian skor nilai (X) dengan frekuensi (F)




Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, dan bawah dengan memasukkan ke dalam rumus sebagai berikut:
Atas/Tinggi
M + I.SD = 65,5 + 12,93 = 78,43
Tengah/Sedang
M – I.SD = 65,5 – 12.93 = 52,57
Bawah/Rendah
Tabel 17
Frekuensi Hasil Post-Test Siswa Kelas IV B
	No
	Nilai Pretest
	Kategori
	Frekuensi
	%

	1
	78,43 ke atas
	Atas / Tinggi
	4
	20 %

	2
	52,57-78,43
	Tengah Sedang
	12
	60%

	3
	52,57 ke bawah
	Bawah / Rendah
	4
	20 %

	Jumlah
	20
	100 %



Keterangan :
Kolom 1 adalah nomor
Kolom 2 adalah rentang nilai pretest siswa kelas IV B 
Kolom 3 adalah kategori rentang
Kolom 4 adalah banyaknya siswa yang mendapat nilai tersebut
Kolom 5 adalah (%) data yang diketahui dari 
Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa pada kelas IV B , terdapat: 4 siswa dikelompok atas/tinggi (20%), 12 siswa dikelompok tengah/sedang ( 60%), dan 4 siswa dikelompok bawah/rendah (20%).

1. Uji Normalitas Data
a. Uji Normalitas Distribusi Data (X)
1. Menentukan Nilai Tertinggi dan Terendah
Nilai tertinggi = 95
Nilai terendah = 50
2. Menentukan Rentang (R)
Rentang Kelas = Nilai tertinggi – Nilai terendah
= 95-50
= 45
3. Menentukan Banyak Kelas (K)
(K) 	= 1 + 3,3 log n
	= 1 + 3,3 log 20
	= 1 + 3,3 (1,301)
	= 1 + 4,293
	= 5,293
Jadi, banyak kelas yang digunakan dapat dibulatkan menjadi 5 atau 6.
4. Menentukan Panjang Kelas
 
Tabel 18
Distribusi Frekuensi Skor Baku Variabel X
	No
	Interval
	F
	Xi
	Xi2
	Fxi
	FXi2

	1
	50-57
	2
	53,5
	2862,25
	107
	5724,5

	2
	58-65
	4
	61,5
	3782,25
	246
	15129

	3
	66-73
	2
	69,5
	4830,25
	139
	9660,5

	4
	74-81
	2
	77,5
	6006,25
	155
	12012,5

	5
	82-89
	7
	85,5
	7310,25
	598,5
	51171,75

	6
	90-97
	3
	93,5
	8742,25
	280,5
	26226,75

	∑
	20
	441
	33533,5
	1526
	119925


	
5) Mencari mean dengan rumus


    = 76,3
6) Menentukan simpangan baku






S = 13,55
7) Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan jalan sebagai berikut:
a. Membuat batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama dikurang 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 sehingga didapatkan: 49,5/ 57,5/65,5/ 73,5/ 81,5/ 89,5/ 97,5.
b. Mencari nilai Z skor untuk batas kelas interval dengan rumus:

​Berikut adalah perhitungan individual Z-skor:
 
 
 
 
 
 
 

c. Mencari luar 0 S/D Z dari tabel kurva normal dengan menggunakan angka-angka untuk batas kelas. Sehingga batas kelas: 0,4756/ 0,4162/ 0,2852/ 0,0793/ 0,1480/ 0,3340/0,4406
d. Mencari luas setiap kelas interval dengan jalan mengurangkan angka-angka 0-Z, yaitu angka baris pertama dikurang baris kedua, angka baris kedua dikurang angka baris ketiga dan seterusnya, kecuali untuk angka pada baris tengah ditambah. 
0,4756 – 0,4162= 0,0594
0,4162 – 0,2852 = 0,131
0,2852 – 0,0793 = 0,2059
0,0793 + 0,1480 = 0,2273
0,1480– 0,3340 = 0,186
0,3340– 0,4406 = 0,1066

e. Mencari frekuensi yang diharapkan (Fe) dengan cara mengalikan luas tiap interval dengan jumlah responden (20)
0,0594 × 20 = 1,188
0,131  × 20 = 2,62
0,2059 × 20 = 4,118
0,2273 × 20 = 4,546
0,186 × 20= 373
0,1066 × 20 = 2132
Tabel 19
Frekuensi yang Diharapkan dari Hasil Pengamatan (Fo) untuk Variabel X
	No
	Batas
Kelas
	Z
	Luas 0-Z
	Luas Tiap Kelas
Interval
	Fe
	Fo

	1
	49,5
	1,97
	0,4756
	0,0594
	1,188
	2

	2
	57,5
	1,38
	0,4162
	0,131
	2,62
	4

	3
	65,5
	0,79
	02852
	0,2059
	4,118
	2

	4
	68,5
	0,20
	0,0793
	0,2273
	4,546
	2

	5
	73,5
	0,38
	0,1480
	0,186
	3,72
	7

	6
	81,5
	0,97
	0,3340
	0,1066
	2,132
	3

	7
	97,5
	1,56
	0,4406
	
	
	



[image: ]Mencari Chi Kuadrat (X² hitung) dengan rumus:



 

 
 
 

b. Uji Normalitas Distribusi Data (Y)
1) Menentukan nilai tertinggi dan terendah 
Nilai tertinggi	= 90
Nilai terendah	= 45

2) Menentukan rentang (R)
Rentang Kelas	= Nilai tertinggi – Nilai terendah
= 90 – 45
= 45

3) Banyak kelas (K)	= 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 20
= 1 + 3,3 (1,301)
= 1 + 4,293
= 5,293
= Jadi banyak kelas bisa 5 atau 6

4) Panjang kelas = 𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛g 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑘
	 = 
	= 7,5 (dibulatkan)
	= 8



Tabel 20
Distribusi Frekuensi Skor Baku Variabel Y
	No
	Interval
	F
	Yi
	Yi2
	FYi
	FYi2

	1
	45-52
	4
	48,5
	2352,25
	194
	9409

	2
	53-60
	5
	56,5
	3192,25
	282,5
	15961,25

	3
	61-68
	2
	64,5
	4160,25
	129
	8320,5

	4
	69-76
	5
	72,5
	5256,25
	362,5
	26281,25

	5
	77-84
	2
	80,5
	6480,25
	161
	12960,5

	6
	85-92
	2
	88,5
	7832,25
	177
	15664,5

	∑
	20
	411
	29273,5
	1306
	88597



5) Mencari mean dengan rumus


    = 65,3
6) Menentukan simpangan baku






S = 13,20
7) Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan jalan sebagai berikut:
a. Membuat batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama dikurang 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 sehingga didapatkan: 44,5/ 52,5/ 60,5/68,5/ 76,5/ 84,5/ 92,5.
b. Mencari nilai Z skor untuk batas kelas interval dengan rumus:

 
 
 
 
 
 
 
c. Mencari luar 0 S/D Z dari tabel kurva normal dengan menggunakan angka-angka untuk batas kelas. Sehingga batas kelas: 0,4419/ 0,3315/ 0,1026/ 0,0948/ 0,2995/ 0,4265/0,4803.
d. Mencari luas setiap kelas interval dengan jalan mengurangkan angka-angka 0-Z, yaitu angka baris pertama dikurang baris kedua, angka baris kedua dikurang angka baris ketiga dan seterusnya, kecuali untuk angka pada baris tengah ditambah.
0,4419 – 0,3315= 0,1104
0,3315– 0,1026 = 0,2289
0,1026 +0,0948 = 0,1974
0,0948 – 0,2995 = 0,2047
0,2995– 0,4265 = 0,127
0,4265 – 0,4803 = 0,0538
e. Mencari frekuensi yang diharapkan (Fe) dengan cara mengalikan luas tiap interval dengan jumlah responden (35)
0,1104 × 20 = 2,208
0,2289 × 20 = 4,578
0,1974 × 20 = 3,948
0,2047 × 20 = 4,094
0,127 × 20 = 2,54
0,0538 × 35 = 1,076


Tabel 21
Frekuensi yang Diharapkan Dari Hasil Pengamatan (Fo) untuk Variabel Y
	No
	Batas Kelas
	Z
	Luas 0-Z
	Luas Tiap
Kelas Interval
	Fe
	Fo

	1
	44,5
	1,57
	0,4419
	0,1104
	2,208
	4

	2
	52,5
	0,96
	0,3315
	0,2289
	4,578
	5

	3
	60,5
	0,36
	0,1026
	0,1974
	3,948
	2

	4
	68,5
	0,24
	0,0948
	0,2047
	4,094
	5

	5
	76,5
	0,84
	0,2995
	0,127
	2,54
	2

	6
	84,5
	1,45
	0,4265
	0,0538
	1,076
	2

	7
	92,5
	2,06
	0,4803
	
	
	



Mencari Chi Kuadrat (X² hitung) dengan rumus:
Perhitungan uji normalitas dilakukan dengan cara membandingkan nilai X² hitung dengan X²tabel pada taraf signifikan d.b = k – 1 = 6 – 1 = 5 dengan taraf signifikansi didapat X²tabel = 11,070 dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika X²hitung ≤ X²tabel maka distribusi normal, dan sebaliknya jika X²hitung ≥ X²tabel maka distribusi data tidak normal.
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas, variabel X memiliki X²hitung = 7,04, sedangkan perhitungan uji normalitas variabel Y memiliki X²hitung = 3,68. Dari data tersebut, ternyata variabel X maupun variabel Y memiliki nilai X²hitung lebih kecil dari nilai X²tabel. Maka dapat disimpulkan, data pada variabel X dan Y dinyatakan berdistribusi normal.

2. Homogenitas Data
Pengujian homongen ini dilakukan untuk mengetahui apakah kedua data kelompok bersifat homogen atau tidak, sehingga diketahui bahwa kemampuan kedua kelas sama dan bisa dijadikan sebagai sampel penelitian. Adapun perhitungan sebagai berikut:
a.	Mencari Varians (S1) Kelas A



 
Si  = 
      
Jadi, varians Kelas A = 156,51 dan simpangan baku = 12,51

b.	Mencari Varians (Si) Kelas B



 
Si   = 


c.	Mencari Homogenitas terhadap uji (F) 
 
 
= 1,05
Varians kemampuan postest kelas IVA = 12,51 dan kelas B = 13,26 dari perhitungan uji “F” diperoleh Fhitung = 1,31 untuk pembilang n-1 = 20 – 1 = 19 dan penyebut n – 1 = 20 – 1 = 19, diperoleh Ftabel untuk 𝛼 = 5% adalah F = 2,16 sehingga Fhitung < Ftabel (1,05 < 2,16), maka dapat dinyatakan bahwa varians data postest-nya tidak berbeda atau homogen, sehingga bisa dijadikan sebagai sampel penelitian.

3.	Uji Hipotesis Penelitian
Setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas, dan uji homogenitas maka selanjutnya adalah uji hipotesis penelitian. Yang mana untuk melihat apakah ada perbedaan hasil belajar menggunakan media powerpoint dan media gambar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 112 Parbangunan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 22
Hasil Belajar Siswa yang Menggunakan media powerpoint dan media gambar
	NO
	X
	Y
	X²
	Y²
	XY

	1
	80
	90
	6400
	8100
	7200

	2
	90
	65
	8100
	4225
	5850

	3
	75
	80
	5625
	6400
	6000

	4
	85
	60
	7225
	3600
	5100

	5
	60
	55
	3600
	3025
	3300

	6
	80
	70
	6400
	4900
	5600

	7
	70
	45
	4900
	2025
	3150

	8
	75
	55
	5625
	3025
	4125

	9
	65
	85
	4225
	7225
	5525

	10
	95
	65
	9025
	4225
	6175

	11
	70
	45
	4900
	2025
	3150

	12
	65
	75
	4225
	5625
	4875

	13
	85
	50
	7225
	2500
	4250

	14
	50
	60
	2500
	3600
	3000

	15
	80
	80
	6400
	6400
	6400

	16
	60
	50
	3600
	2500
	3000

	17
	55
	70
	3025
	4900
	3850

	18
	85
	75
	7225
	5625
	6375

	19
	80
	60
	6400
	3600
	4800

	20
	90
	75
	8100
	5625
	6750

	Σ
	1495
	1310
	114725
	89150
	98475



Berdasarkan tabel diatas, maka langkah selanjutnya data tersebut dimasukkan ke dalam rumus perhitungan test “t” dengan langkah awal yaitu: mencari mean X dan Y. Adapun hasil perhitungannya adalah sebagai berikut:
a.	Mencari mean variabel X dan Y
1)	Mencari mean Variabel X 
Mean X =  =  = 74,75
2)	Mencari mean variabel Y
Mean Y =  =  = 65,5
3) Mencari standar deviasi nilai variabel X
 
4) Mencari standar deviasi nilai variabel Y
 
5) Mencari varian variabel X dan Y
a. Mencari Varians (Si) hasil belajar siswa kelas IVA yang menggunakan Media Powerpoint
 


 
Si  = 
      
Jadi, varians Kelas A = 156,51 dan simpangan baku = 12,51

b. Mencari Varians (Si) Kelas B



 
Si   = 


c. Mencari interpretasi terhadap t 
 = 
 = 
[bookmark: _TOC_250003]Sebelum dikonsultasikan dengan ttabel ditentukan dahulu df atau db = (N1 + N2) – 2= (20+ 20) – 2 = 38. Berdasarkan perhitungan di atas, apabila dikonsultasikan dengan ttabel dengan df 38 (40-2) pada taraf signifikan 5% yaitu 2,02. Dengan demikian thitung > ttabel (2,27 > 2,02) yang berarti hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan media pembelajaran powerpoint dengan media gambar. Sedangkan Ho ditolak, tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan media powerpoint dengan media gambar.

[bookmark: _Hlk199023683]4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dan interaksi yang menjadi bagian dari upaya pendidikan, dengan tujuan mengondisikan terjadinya proses belajar dalam diri peserta didik. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan, dan terkendali.
Dalam konteks ini, guru dituntut untuk menjadi sosok yang inspiratif, inovatif, kreatif, dan produktif agar dapat menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, menarik, dan menyenangkan bagi siswa. Menurut Levie dan Lentz, media pembelajaran memiliki fungsi penting dalam memengaruhi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik.
Penggunaan media pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Ketika guru menggunakan media yang kreatif dan menyenangkan, siswa akan lebih mudah memahami materi pelajaran, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap hasil belajar mereka.
Penelitian ini membandingkan penggunaan dua media pembelajaran, yaitu media PowerPoint dan media gambar, dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas IV SD Negeri 112 Parbangunan.
a. Pembelajaran dengan Media PowerPoint (Kelas A)
Media PowerPoint merupakan alat bantu presentasi visual yang biasanya digunakan untuk menyampaikan materi dalam bentuk slide. Slide ini biasanya berisi gabungan antara teks dan gambar, sehingga mempermudah siswa dalam memahami materi melalui visualisasi yang menarik.
Proses pembelajaran dimulai dengan guru menyampaikan materi per slide menggunakan media PowerPoint yang telah dirancang untuk mendukung pemahaman siswa terhadap materi menulis. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam hasil belajar, dari nilai rata-rata 47,5 (pretest) menjadi 74,75 (posttest). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media PowerPoint dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi Bahasa Indonesia, khususnya dalam keterampilan menulis.

b. Pembelajaran dengan Media Gambar (Kelas B)
Media gambar merupakan media visual statis yang hanya bisa dilihat, tanpa unsur audio. Gambar yang digunakan disesuaikan dengan materi pelajaran untuk membantu penyampaian pesan dari guru kepada siswa.
Pada kelas ini, guru menyampaikan materi dengan bantuan media gambar, dan siswa menyimak serta mendiskusikan materi berdasarkan visual yang ditampilkan. Hasil belajar siswa juga menunjukkan peningkatan dari nilai rata-rata 42,5 (pretest) menjadi 65,5 (posttest). Meskipun terjadi peningkatan, hasil ini masih lebih rendah dibandingkan dengan hasil yang diperoleh melalui penggunaan media PowerPoint.
Setelah proses pembelajaran dilaksanakan di kedua kelas dengan media yang berbeda, dilakukan analisis statistik terhadap hasil belajar siswa. Hasil uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Nilai thitung = 2,27 lebih besar dari ttabel = 2,02 pada taraf signifikansi 5%.
Dengan demikian, hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima: terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar Bahasa Indonesia siswa yang diajar menggunakan media PowerPoint dengan media gambar terhadap kemampuan menulis. Sebaliknya, hipotesis nol (Ho) ditolak karena data menunjukkan adanya perbedaan yang nyata.





BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Analisis Perbandingan Hasil Belajar Bahasa Indonesia melalui Media PowerPoint dan Media Gambar terhadap Kemampuan Menulis Siswa Kelas IV SD Negeri 112 Parbangunan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan penting.
Pertama, hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, khususnya dalam keterampilan menulis. Hal ini dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis menggunakan uji “t” yang menghasilkan nilai thitung = 2,27, sedangkan nilai ttabel dengan derajat kebebasan (df) = 38 pada taraf signifikansi 5% adalah 2,02. Karena nilai thitung lebih besar dari ttabel (2,27 > 2,02), maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan media PowerPoint dan yang menggunakan media gambar.
Kedua, dari hasil observasi selama proses pembelajaran berlangsung, terlihat bahwa siswa lebih termotivasi dan antusias ketika guru menggunakan media pembelajaran yang interaktif dan visual. Media PowerPoint cenderung memberikan tampilan materi yang lebih sistematis dan dinamis, sehingga membantu siswa memahami struktur dan isi teks secara lebih terarah. Sementara itu, media gambar memberi kekuatan visual yang dapat memicu daya imajinasi dan kreativitas siswa dalam menulis, terutama ketika materi berhubungan dengan deskripsi atau narasi.
Ketiga, keberhasilan penggunaan media ini juga sangat ditentukan oleh keterampilan guru dalam merancang, mengelola, dan memanfaatkan media tersebut secara optimal dalam pembelajaran. Guru yang mampu mengintegrasikan media ke dalam langkah-langkah pembelajaran dengan tepat akan lebih mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan bagi siswa. Oleh karena itu, perbedaan hasil belajar yang muncul tidak hanya dipengaruhi oleh jenis media yang digunakan, tetapi juga oleh cara penyampaian dan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan gambaran bahwa pemilihan media pembelajaran yang sesuai dapat meningkatkan efektivitas proses belajar-mengajar, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang menuntut pengembangan keterampilan menulis secara terstruktur dan kreatif.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan untuk pihak-pihak terkait:
1. Bagi guru disarankan untuk lebih aktif dan inovatif dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran. Penggunaan media Powerpoint maupun media gambar hendaknya tidak sekadar sebagai pelengkap, tetapi benar-benar dimanfaatkan untuk meningkatkan pemahaman siswa dan keterampilan menulis mereka. Guru juga perlu mengikuti pelatihan atau workshop mengenai teknologi pembelajaran agar lebih mahir dalam menyusun materi presentasi yang interaktif dan menarik.
2. Bagi Peserta Didik, penting untuk meningkatkan perhatian dan keterlibatan dalam proses pembelajaran. Media yang digunakan oleh guru merupakan sarana bantu untuk memahami materi dengan lebih baik, namun keberhasilan belajar tetap ditentukan oleh kesungguhan siswa dalam menyimak, berdiskusi, serta berlatih menulis secara aktif dan konsisten.
3. Bagi Sekolah dan Pengambil Kebijakan Pendidikan, hendaknya memberikan dukungan terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dan visual, baik dalam bentuk penyediaan sarana dan prasarana yang memadai maupun dalam pemberian pelatihan bagi guru. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar dan hasil belajar siswa, khususnya dalam pelajaran Bahasa Indonesia.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini dengan memperluas cakupan variabel atau menggunakan pendekatan dan metode lain, seperti penelitian tindakan kelas (PTK) atau studi longitudinal. Selain itu, penelitian dapat dilakukan pada mata pelajaran lain atau di tingkat kelas yang berbeda untuk mengetahui sejauh mana efektivitas media pembelajaran dapat diterapkan secara lebih luas dalam konteks pendidikan dasar.
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LAMPIRAN
Lampiran 1
MODUL AJAR BAHASA INDONESIA FASE B
INFORMASI UMUM
I. IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun 	: Siti Hafsah Nasution
Satuan Pendidikan 	: SD Negeri 112 Parbangunan
Mata Pelajaran 	: Bahasa Indonesia
Jenjang / Fase 	: SD / B
Kelas/Semester 	: IV / Ganjil
Materi 	: Menulis teks deskripsi 
Alokasi Waktu 	: 2 JP (2 x 35 menit)
Tahun Penyusunan 	: 2025/2026

II. KOMPETENSI AWAL
Siswa telah mengenal dan memahami struktur teks deskripsi serta memiliki pengalaman dalam menulis teks sederhana.
III. PROFIL PELAJAR PANCASILA
1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
2. Mandiri dan bertanggung jawab.
3. Kreatif dalam menulis berdasarkan media yang disediakan.
IV. SARANA DAN PRASARANA
1. Perangkat elektronik (laptop, proyektor).
2. Media gambar kolase.
3. Lembar kerja siswa.
4. Buku pendamping Bahasa Indonesia.
V. TARGET PESERTA DIDIK
Siswa kelas IV yang memiliki tingkat pemahaman beragam terhadap keterampilan menulis dan membutuhkan stimulasi visual dalam pembelajaran.
VI. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan: Saintifik
Model Pembelajaran: Problem-Based Learning (PBL)
Metode: Diskusi, demonstrasi, dan praktik menulis
KOMPONEN INTI
I. CAPAIAN PEMBELAJARAN
Peserta didik mampu menulis teks deskripsi berdasarkan pengamatan terhadap gambar kolase dengan menggunakan kosakata yang tepat dan struktur yang sesuai.
II. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa mampu mengidentifikasi ciri-ciri teks deskripsi.
2. Siswa dapat menyusun teks deskripsi berdasarkan media gambar kolase.
3. Siswa dapat menggunakan kata sifat dalam teks deskripsi.
III. PEMAHAMAN BERMAKNA
Membaca dan menulis teks deskripsi membantu siswa dalam mengasah kemampuan berpikir kritis dan ekspresi kreatif.
IV. PERTANYAAN PEMANTIK
1. Apa yang kamu lihat dalam gambar ini?
2. Bagaimana cara menggambarkan sesuatu dalam bentuk teks?
3. Apa manfaat menulis teks deskripsi?
V. KEGIATAN PEMBELAJARAN
	Kegiatan Pembelajaran
	Metode
	Waktu

	Kegiatan Awal
	
	10 menit

	1. Guru memberikan apersepsi tentang teks deskripsi.
	Ceramah
	

	2. Guru menunjukkan gambar kolase dan mengajukan pertanyaan pemantik.
	Diskusi
	

	3. Siswa mengamati gambar dan menyebutkan ciri-ciri objek dalam gambar.
	Tanya jawab
	

	Kegiatan Inti
	
	50 menit

	1. Guru menjelaskan struktur teks deskripsi.
	Ceramah
	

	2. Siswa menyusun teks deskripsi berdasarkan gambar kolase.
	Praktik menulis
	

	3. Siswa berdiskusi dalam kelompok dan bertukar hasil tulisan.
	Diskusi
	

	4. Beberapa siswa membacakan hasil karyanya di depan kelas.
	Presentasi
	

	Kegiatan Akhir
	
	10 menit

	1. Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap pembelajaran.
	Diskusi
	

	2. Guru memberikan umpan balik terhadap hasil tulisan siswa.
	Tanya jawab
	



VI. ASESMEN
1. Asesmen Formatif: Pengamatan saat diskusi dan praktik menulis.
2. Asesmen Sumatif: Penilaian teks deskripsi yang ditulis siswa berdasarkan aspek isi, kosakata, dan struktur.
VII. PENGAYAAN DAN REMEDIAL
• Pengayaan: Siswa yang sudah memahami materi diminta membuat teks deskripsi tambahan dengan tema lain.
• Remedial: Siswa yang mengalami kesulitan dibimbing dalam menemukan kata-kata yang tepat dalam teks deskripsi.
VIII. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
• Refleksi Guru: Evaluasi efektivitas penggunaan media gambar kolase dalam pembelajaran menulis.
• Refleksi Peserta Didik: Siswa menuliskan pengalaman mereka dalam menulis teks deskripsi menggunakan gambar kolase.
IX. GLOSARIUM
• Teks Deskripsi: Teks yang menggambarkan objek secara rinci dan jelas.
• Kolase: Gambar yang terdiri dari potongan-potongan kecil yang disusun menjadi satu kesatuan visual.
• Kosakata: Kumpulan kata yang digunakan dalam suatu bahasa.
X. DAFTAR PUSTAKA
1. Arsyad, A. (2017). Media Pembelajaran. Jakarta: RajaGrafindo Persada.
2. Dalman, H. (2016). Keterampilan Menulis. Jakarta: RajaGrafindo Persada.
3. Tarigan, H. G. (2021). Menulis sebagai Keterampilan Berbahasa. Bandung: Angkasa.

Medan, Juli 2025
Guru Model

Siti Hafsah Nasution
NPM. 247015075



Lampiran 2
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Bahasa Indonesia Fase B (Kelas IV)
Menggunakan Media Gambar

Nama Siswa	: __________
Kelas	: __________
Tanggal	: __________

A. Kompetensi Dasar
Peserta didik mampu menulis teks deskripsi berdasarkan gambar kolase dengan menggunakan kosakata yang tepat dan struktur yang sesuai.
B. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu mengidentifikasi ciri-ciri teks deskripsi.
2. Siswa dapat menyusun teks deskripsi berdasarkan media gambar kolase.
3. Siswa dapat menggunakan kata sifat dalam teks deskripsi.

C. Petunjuk Kerja
1. Amati gambar kolase yang diberikan oleh guru.
2. Jawab pertanyaan yang tersedia pada bagian latihan.
3. Susun teks deskripsi berdasarkan gambar tersebut.
4. Gunakan kosakata yang sesuai dan pastikan struktur teks deskripsi sudah benar.
5. Baca kembali teks yang telah dibuat sebelum dikumpulkan.

D. Aktivitas 1: Mengamati Gambar Kolase
(Lampirkan gambar kolase di sini)
Jawablah pertanyaan berikut berdasarkan gambar!
1. Apa yang kamu lihat dalam gambar tersebut?
2. Sebutkan tiga hal yang menonjol dalam gambar!
3. Bagaimana warna, bentuk, atau suasana yang tergambar dalam kolase tersebut?

E. Aktivitas 2: Menyusun Paragraf Deskripsi
Gunakan jawaban dari pertanyaan sebelumnya untuk menyusun sebuah teks deskripsi minimal 5 kalimat.
Contoh Kerangka Teks Deskripsi:
1. Pernyataan Umum (Apa yang digambarkan?)
2. Deskripsi Bagian (Warna, bentuk, suasana, detail lainnya)
3. Kesimpulan (Kesan atau pendapat pribadi tentang gambar)
Tuliskan teks deskripsimu di bawah ini:






F. Refleksi
1. Apa yang paling menarik dari gambar yang kamu amati?
2. Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyusun teks deskripsi? Jika ya, apa yang menyulitkan?
3. Bagaimana perasaanmu setelah menyelesaikan tugas ini?

G. Penilaian
Kriteria Penilaian:
1. Ketepatan struktur teks deskripsi (10 poin)
2. Penggunaan kosakata yang sesuai (10 poin)
3. Kelengkapan informasi dalam deskripsi (10 poin)
4. Kreativitas dalam menyampaikan deskripsi (10 poin)
Total Skor Maksimal: 40 Poin

Guru Model



Siti Hafsah Nasution
NPM. 247015075
Lampiran 3
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Bahasa Indonesia Fase B (Kelas IV)
Menggunakan Media PowerPoint
Nama Siswa	: __________
Kelas	: __________
Tanggal	: __________

A. Kompetensi Dasar
Peserta didik mampu menulis teks deskripsi berdasarkan tayangan PowerPoint dengan menggunakan kosakata yang tepat dan struktur yang sesuai.
B. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu mengidentifikasi ciri-ciri teks deskripsi dari tayangan PowerPoint.
2. Siswa dapat menyusun teks deskripsi berdasarkan informasi visual dari PowerPoint.
3. Siswa dapat menggunakan kata sifat dalam teks deskripsi.

C. Petunjuk Kerja
1. Perhatikan tayangan PowerPoint yang ditampilkan oleh guru.
2. Catat informasi penting yang ada dalam tayangan tersebut.
3. Jawab pertanyaan yang tersedia berdasarkan isi tayangan.
4. Susun teks deskripsi berdasarkan informasi yang telah diperoleh.
5. Gunakan kosakata yang sesuai dan pastikan struktur teks deskripsi sudah benar.
6. Baca kembali teks yang telah dibuat sebelum dikumpulkan.

D. Aktivitas 1: Mengamati Tayangan PowerPoint
Perhatikan tayangan PowerPoint yang ditampilkan oleh guru, lalu jawab pertanyaan berikut!
1. Apa tema utama dari tayangan PowerPoint yang kamu lihat?
2. Sebutkan tiga hal penting yang ditampilkan dalam slide!
3. Bagaimana warna, bentuk, atau suasana yang tergambar dalam tayangan?

E. Aktivitas 2: Menyusun Paragraf Deskripsi
Gunakan jawaban dari pertanyaan sebelumnya untuk menyusun sebuah teks deskripsi minimal 5 kalimat.
Contoh Kerangka Teks Deskripsi:
1. Pernyataan Umum (Apa yang digambarkan dalam tayangan?)
2. Deskripsi Bagian (Warna, bentuk, suasana, detail lainnya)
3. Kesimpulan (Kesan atau pendapat pribadi tentang tayangan)
Tuliskan teks deskripsimu di bawah ini:






F. Refleksi
1. Apa yang paling menarik dari tayangan PowerPoint yang kamu amati?
2. Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyusun teks deskripsi? Jika ya, apa yang menyulitkan?
3. Bagaimana perasaanmu setelah menyelesaikan tugas ini?

G. Penilaian
Kriteria Penilaian:
1. Ketepatan struktur teks deskripsi (10 poin)
2. Penggunaan kosakata yang sesuai (10 poin)
3. Kelengkapan informasi dalam deskripsi (10 poin)
4. Kreativitas dalam menyampaikan deskripsi (10 poin)
Total Skor Maksimal: 40 Poin

Guru Model


Siti Hafsah Nasution
NPM. 247015075
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A COMPARATIVE ANALYSIS OF INDONESIAN LANGUAGE LEARNING
OUTCOMES THROUGH POWERPOINT AND PICTURE MEDIA ON THE
WRITING ABILITY OF GRADE 1V STUDENTS OF SD NEGERI 112
PARBANGUNAN, MANDAILING NATAL REGENCY IN THE
ACADEMIC YEAR 2025-2026

SITI HA' NASUTION
NPM. 247015075

ABSTRACT

The objective of the research was to analyze the comparative impact of
Indonesian language learning outcomes through the use of PowerPoint and
picture media on the writing ability of fourth-grade students of SD Negeri 112
Parbangunan, Mandailing Natal Regency in the Academic Year 2025-2026. The
background of this research is the low writing ability of students due to the lack of
variety in the learning media used. Writing is a basic skill in Indonesian language
learning that needs to be developed from an early age because it is closely related
to the ability to think, organize ideas, and communicate thoughts in writing. This
research used a comparative quantitative approach with a Nonequivalent Control
Group Design. The research population consisted of all 40 fourth-grade students
at SD Negeri 112 Parbangunan, divided into two groups: class IV as the
experimental group using PowerPoint as the medium, and class IV as the control
group using images as the medium. The research instrument was a writing test
administered during the pretest and posttest. Data analysis techniques used
normality tests, homogeneity tests, and t-tests to determine significant differences
between the two groups. The results showed that the average posttest score of
students learning with PowerPoint as the medium was higher than that of students
learning with images. The t-test yielded a t observed of 2.27 with a t-table of
2.024 at a significance level of 0.05. Since t-test > t-table, there is a significant
difference between the two media. Thus, it can be concluded that PowerPoint as
%mﬁdmm is more effective than images in improving students' writing skills.
B
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FORM.F. 1

Kepada : Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi
Perihal  : Permohonan Persetujuan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Siti Hafsah Nasution
NPM : 247015075
Program : Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Kredit Kumulatif
No. Judul yang diajukan Persetujuan

Analisis Perbandingan Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Melalui Media PowerPoint Dan Media Gambar Terhadap
1 | Kemampuan Menulis Siswa Kelas IV SD Negeri 112 AVC &
Parbangunan ~ Kabupaten ~Mandailing Natal ~ Tahun
Pembelajaran 2025-2026

Pengembangan Keterampilan Berbahasa Anak Melalui
Metode Pembelajaran Tanya Jawab menggunakan Media

2 kartu Bergambar Pada Siswa Kelas VI SD Negeri 114
Pagaran Sigatal Tahun Pembelajaran 2025-2026
Upaya Meningkatkan Keterampilan Membaca Siswa
3 Melalui Metode Struktural Analitik Sintetik Pada Siswa

Kelas VI SD Negeri 114 Pagaran Sigatal Tahun
Pembelajaran 2025-2026

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Ibu
diucapkan terimakasih.

Hormat pemohon,

Siti Hafsah Nasution

Keterangan :
Dibuat rangkap 3 : - Asli untuk fakultas

- Duplikat untuk Ketua Prodi

- Triplikat untuk arsip yang bersangkutan.
Catatan :

Paraf dan tanda ACC Ketua Program Studi pada lajur judul yang disetujui dan silang pada lajur yang ditolak.
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Skripsi Saudara :
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Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Dengan Judul :

“Analisis Perbandingan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Melalui Media PowerPoint
Dan Media Gambar Terhadap Kemampuan Menulis Siswa Kelas IV SD Negeri 112
Parbangunan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026”
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Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Skripsi dapat disempurnakan selama tidak keluar
dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh mahasiswa.
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1. Nama : Siti Hafsah Nasution
2. NPM 1 247015075
3. Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
4. Judul Tesis : Analisis Perbandingan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Melalui Media
Power Point dan Media Gambar Terhadap Kemampuan Menulis Siswa
Kelas IV SD Negeri 112 Parbagunan Kabupaten Mandailing Natal Tahun
Pembelajaran 2025 - 2026
5. Pembimbing :  Rahmat Kartolo, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D.
6. Jabatan Akademik : Lektor Kepala
Tanggal Materi J\Pnraf Keterangan B
Bab 1 latar belakang masalah, identifikasi /
masalah, dan batasan masalah.
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penelitian.
Bab 3 teknik pengumpulan data, teknik analisis ﬂ,
data.
Seminar proposal. #
Bab 4 hasil penelitian. q
Bab 4 Uji validasi. ?1
Bab 5 Kesimpulan, saran dan referensi. %
ACC Thesis. %
£ £\ OO 2026
Prof. Sutikn|
NIDN. 0110493104
Catatan :
1. Berita acara bimbingan tesis ini ditandatangani Direktur pada saat pengajuan
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PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor :232 /PAN/UMNAW/J.15/20 2¢

Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :

1. Nama : Siti Hafsah Nasution

2. Tempat, Tanggal Lahir : Karang Sari, 12 Juli 1984
3. NPM : 247015075

4. Program : Pascasarjana

5. Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
6. Agama : Islam

Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :

Hari/tanggal . Kamis, & M 9086
Jam : 09.00 WIB /s.d selesai
Dosen Penguji : 1. Rahmat Kartolo, M.Pd.,Ph.D.

2. Prof. Dr. Ikhwanuddin Nasution, M.Si
3. Prof. Dr. Risnawaty, M.Hum

Dosen Saksi / Pencatat  : Ketua Program Studi.

Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

b
Prof. Su

NID]:I. 0110
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FORM. FU. 5
UNDANGAN
Nomor : 23¢ /PAN/UMNAW/U.15/2026
Kepada Yth.
Bapak/Ibu : ..csuisiinamsosss
Dosen Penguji

di

Tempat.
Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :

Nama : Siti Hafsah nasution

Tempat, tanggal Lahir : Karang Sari, 12 Juli 1984

NPM 1247015075

Program : Pascasarjana

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Agama : Islam

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :

M 036
Hari / Tanggal . kams, &
Jam : 09.00 WIB/s.d selesai

Judul Tesis :

Analisis Perbandingan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Melalui Media Power Point dan Media Gambar
Terhadap Kemampuan Menulis Siswa Kelas IV SD Negeri 112 Parbagunan Kabupaten Mandailing
Natal Tahun Pembelajaran 2025 - 2026.

Tembusan :

1. Rektor 5. Ketua Program Studi

2. Wakil Rektor I 6.Ka. BAU

3. Wakil Rektor II 7.Ka. BAA

4. Wakil Rektor IIT 8.TU. PPs Rangkap 2
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FORM. FU. 6
EKSPEDISI UNDANGAN UJIAN MAGISTER
Nama : Siti Hafsah Nasution Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
NPM : 247015075 Hari
Program : Pascasarjana Tanggal
: Tanggal Tanda Tf;ngau-I
No. Disampaikan Kepada | Diterima Pemerima Keterangan
01 | Rahmat Kartolo, M.Pd.,Ph.D. 20(0§ (202 7 /
14

02 | Prof. Dr. Ikhwanuddin Nasution, M.Si |20]06¢]1024 M

03 | Prof. Dr. Risnawaty, M.Hum 20{0 € [20% A//Z_

04 | Direktur 20 [05(202(0 ﬂf”

05 | Ka. Program Studi 20 [o5(202(] "{

06 | KTU 20/05]2024 W;

07 | Kepala Biro Adm. Akademik 2605203 g,{) Biodata Wisuda terlampir

08 | Kepala Biro Adm. Umum 2605 (1026 é{n T

Fr

09 | Kepala Biro Adm. Kemahasiswaan 20(05 (262 K Biodata Wisuda terlampir

10 | PKSI 20[05 (203

11

12

13

14

B, (711 O—— 2026
a.n. Panitia
Kabag. Ujian
Nely Tridawa: %ml, S.Kom

Catatan :

1. Dibuat rangkap 2 masing-masing untuk :
1. Kabag. Ujian BAA
2. TU. PPs.
2. Penyampaian undangan menjadi tanggung jawab mhs yang besangkutan.
Rangkap 2
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FORM. FU. 9

BERITA ACARA UJIAN
Nomor : m?—/PAN/UMNAW/A.II/ZO%

Pada hari ini Womis tanggal 9\ bulan  Mel  tahun 2626
Bertempat di ruang yudisium Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, panitia ujian Pascasarjana
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :

Membaca - dsb.
Mendengarkan - dsb.
Memperhatikan - dsb.
Menimbang - dsb.
Memutuskan bahwa, Saudara :
Nama : Siti Hafsah Nasution
Tempat, tanggal Lahir . Karang Sari, 12 Juli 1984
NPM © 247015075
Program : Pascasarjana
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Dinyatakan : LULUS / TIDAK LULUS

Dengan skor / nilai 9‘?5\ / q ? é; Visssans A ......... Dan yudisium CL

Penguji :

1. Rahmat Kartolo, M.Pd.,Ph.D

sen Saksi / Pencatat

2. Prof. Dr. Ikhwanuddin Nasution, M.Si. €¢Z.................

3. Prof. Dr. Risnawaty, M.Hum %’

|

yKetua/a.n. Rektor
Wakxl Rektor I

Prof. Dr. Anwar Sadat. S.Ag..M.Hum. :
NIDN. 0107107101 NIDN. 110098104

Rangkap 3
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BIODATA MAHASISWA

1. IDENTITAS DIRI

Nama : Siti Hafsah Nasution
NPM : 247015075
Tempat dan Tanggal Lahir : Karang Sari, 12 Juli 1984
Jenis Kelamin : Perempuan g
Agama : Islam
Pekerjaan : Guru PNS
Alamat : JL.Widodo Huta II Karang Sari Kabupaten Simalungun
No. Hp : 0852-7533-3624
II. PENDIDIKAN
SD 1 SD Swasta Sultan Agung Pematang Siantar
SMP : SMP Swasta Sultan Agung Pematang Siantar
SMA : SMA Swasta Sultan Agung Pematang Siantar
S-1 : Universitas Negeri Medan (UNIMED)
S-2 : Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah
Judul Tesis : Analisis Perbandingan Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Melalui Media PowerPoint Dan Media Gambar
Terhadap Kemampuan Menulis Siswa Kelas [V SD
Negeri 112 Parbangunan Kabupaten Mandailing Natal
Tahun Pembelajaran 2025-2026

Dosen Pembimbing . Rahmad Kartolo,S.Pd,M.Pd,Ph.D

III. ORANG TUA

Nama Ayah : Alm.P Nasution
Nama Ibu : Aminah
Nama Suami / Istri : Bambang Edi Syahputra
Nama Anak . Syafira I’zmi
: Aqil Rafif Syahputra

Medan, 5 Agustus 2026
Hormat Saya,

Siti Hafsah Nasution




